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ABSTRAK 
Aprilia Hasanah (133.111.214) Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Program IPS Mapel Fiqh di MAN 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Kata Kunci :  Motivasi Belajar Fiqh 
Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar Fiqh di 
MAN 1 Surakarta yaitu meliputi siswa yang malas belajar ketika pembelajaran 
Fiqh berlangsung, kurangnya respon siswa terhadap pelajaran Fiqh ketika sedang 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Tujuan penelitian ini adalah 1) 
mendiskripsikan penggunaan metode pembelajaran untuk siswa kelas XI program 
IPS di MAN 1 Surakarta. 2) mendiskripsikan motivasi belajar siswa dalam 
menggunakan metode pembelajaran yang menggunakan alat bantu. 3) mengetahui 
pengaruh penggunaan metode pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas 
XI program IPS di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017.  
Metode yang digunakan adalah penelitian eksperimen yang dilakukan di 
MAN 1 Surakarta pada  bulan April s/d Juni 2017. Populasi meliputi seluruh 
siswa kelas XI program IPS di MAN 1 Surakarta berjumlah 121 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling. Metode 
pengumpulan data berupa angket. Uji coba instrumen kenakalan remaja 
menghasilkan 38 butir valid dan 7 butir tidak valid. Uji homogenitas motivasi 
belajar Fiqh sebesar 0,890 dengan taraf kesalahan 5%. Karena uji homogenitas  
lebih dari 0,05 maka data tersebut dapat disimpulkan berasal dari populasi yang 
homogen.Uji Hipotesis yang digunakan adalah uji anova 1 jalur dengan hasil nilai 
P = 0,0001 < 0,05, maka H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh metode 
pembelajaran terhadap motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI program IPS di MAN 
1 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Tidak terdapat pengaruh antara 
metode pembelajaran ceramah tanpa menggunakan alat bantu terhadap motivasi 
belajar siswa kelas XI program IPS pada mata pelajaran Fiqh di MAN 1 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 2) Berdasarkan hasil uji Anava 1 jalur yang 
mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar dengan nilai sig 0,0001 dan taraf 
kesalahan 5% maka H0 ditolak. Artinya ada pengaruh antara penggunaan metode 
pembelajaran ceramah menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar siswa. 
3) Tidak terdapat pengaruh antara metode pembelajaran diskusi tanpa 
menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar siswa kelas XI program IPS 
pada mata pelajaran Fiqh di MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 4) 
Berdasarkan hasil uji Anava 1 jalur yang mempunyai pengaruh terhadap motivasi 
belajar dengan nilai sig 0,0001 dan taraf kesalahan 5% maka H0 ditolak. Artinya 
ada pengaruh antara penggunaan metode pembelajaran diskusi menggunakan alat 
bantu terhadap motivasi belajar siswa kelas XI program IPS pada mata pelajaran 
Fiqh di MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dapat menghasilkan 
output  yang memiliki kemampuan, wawasan dan ketrampilan sesuai 
dengan standar yang ditetapkan. Pendidikan selalu dituntut untuk 
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Untuk mewujudkan 
pendidikan yang dapat mengikuti perkembangan zaman tentunya tidak 
hanya dengan memperbaiki kurikulum ataupun berinovasi baru dalam 
menejemen pembelajaran tetapi juga bagaimana sebuah lembaga 
pendidikan atau sekolah mampu menciptakan inovasi-inovasi baru dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.  
Dalam proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting 
adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling 
berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar yang dipilih oleh guru 
tentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai. 
Meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam 
memilih media pembelajaran, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas 
dan respons yang diharapkan, termasuk karakteristik siswa. Meskipun 
demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media 
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 
diciptakan oleh guru. 
1 
Pemilihan strategi ataupun metode yang baik akan berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa di kelas. Pemakaian metode yang 
berbantukan dengan  media dalam proses pembelajaran dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, meningkatkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar terhadap siswa. Penggunaan metode yang 
berbantukan media pembelajaran akan sangat membantu keefektifan 
proses pembelajaran dan penyampaian isi pelajaran pada saat itu. Selain 
membangkitkan minat dan motivasi siswa, media pembelajaran juga dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman, menyajikan data 
dengan menarik, serta memudahkan penafsiran data. 
Sardiman (2011: 57) mengemukakan bahwa motivasi memiliki 
peran sebagai pendorong usaha dalam mencapai prestasi, seseorang 
melakukan usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik 
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik pula, dengan kata lain 
adanya usaha yang didasari motivasi akan melahirkan prestasi yang baik. 
Di dalam proses belajar terjadi pengaruh timbal-balik antara 
berbagai faktor antara lain: subyek belajar, metode, peralatan dan materi 
(Notoatmodjo, 2003: 82). Proses belajar itu memerlukan empat faktor 
penunjang antara lain faktor dari luar meliputi: faktor lingkungan dan 
faktor instrumental, serta dari dalam meliputi: faktor fisiologis dan faktor 
psikologis (Syaiful Bahri Djamarah, 2005: 15). Menurut Muhibbin Syah 
(2004: 19) faktor yang mempengaruhi belajar ada tiga yaitu: faktor 
internal yang meliputi fisiologis dan psikologis, faktor eksternal meliputi 
lingkungan sosial dan non sosial serta faktor pendekatan belajar siswa. 
Faktor psikologis merupakan faktor dari dalam yang merupakan 
hal utama yang menentukan intensitas belajar yang meliputi: minat, 
kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan kognitif  (Syaiful Bahri 
Djamarah, 2005: 16). Motivasi adalah kecenderungan subyek yang mantab 
untuk merasa tertarik  pada studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa 
senang mempelajari materi itu (Winkel, 2004: 26). Proses belajar akan 
berjalan dengan lancar bila disertai minat karena minat merupakan alat 
motivasi utama yang dapat membangkitkan semangat belajar siswa dalam 
rentang waktu tertentu.  
Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak psikis di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 
kelangsungan kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar 
demi mencapai tujuan (Winkel, 2004: 27). Motivasi dapat menentukan 
baik tidaknya mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan 
semakin besar kesuksesan yang diraih.  
Motivasi pada dasarnya berfungsi sebagai pendorong usaha dalam 
pencapaian prestasi. Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
maka prestasi yang diperoleh akan lebih baik pula, sebaliknya apabila 
motivasi belajar yang rendah dan merasa dirinya bosan dan malas belajar 
maka prestasi belajarnya akan menurun (Sardiman, 2011: 18). 
Dengan demikian, seseorang dikatakan berhasil dalam belajar 
apabila didalam dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar, sebab tanpa 
mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak memahami mengapa hal 
tersebut perlu dipelajari, maka kegiatan belajar mengajar sulit untuk 
mencapai keberhasilan. Keinginan atau dorongan inilah yang disebut 
dengan motivasi. Bagi siswa motivasi ini sangat penting karena dapat 
menggerakkan perilaku siswa kearah yang positif sehingga mampu 
menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta menanggung resiko dalam 
belajarnya.  
Pengajaran dengan teknologi audio visual adalah cara atau 
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan 
elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio visual (Asnawir, 2002: 
95). Pengajaran audio visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras 
selama proses belajar, seperti mesin proyektor, film bersuara, gambar 
hidup, dan televisi. Jadi pengajaran dengan audio visual adalah produksi 
dan penggunaan materi yang penyerapannya melalui pandangan dan 
pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata 
atau simbol-simbol yang serupa agar para siswa mampu termotivasi dalam 
mengikuti pelajaran. Penggunaan alat audio visual seperti tersebut, 
ditujukan untuk meningkatkan miant dan motivasi para siswa dalam 
proses pembelajaran.  
Salah satu contoh media pembelajaran audio visual dalah film atau 
gambar yang hidup. Media ini pada umumnya digunakan untuk tujuan-
tujuan hiburan, dokumentasi, dan pendidikan. Media ini dapat menyajikan 
informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, 
mengajarkan ketrampilan, , menyingkat atau memperpanjang waktu, dan 
mempengaruhi sikap.  
Allah SWT telah menyeru kepada manusia agar mereka 
menggunakan telinga, mata, dan hati untuk mencari pengetahuan karena 
ketiganya merupakan anugerah yang telah diberikan oleh Allah dan akan 
diminta pertanggung jawabannya, seperti firman Allah dalam al-Qur’an 
Q.S. Al-Isra’ ayat 36 yang berbunyi:  
 ُهْنَع َناَك َكِئلُوا ُّلَُكداَؤُفْلاَو َرَصَبْلاَو َعْمَّسلا َّنِا ٌمْلِع ِهِب َكَل َسَْيلاَم ُفْق ََتلاَو
 الاْو ُئْسَم (٦٣) 
Artinya: 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguuhnya pendengaran, penglihatan, dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”. (Depag RI, 
2014: 285)  
Dan firman-Nya yang lain dalam al-Qur’an Q.S An-Nahl ayat 125 
yang berbunyi:  
 َيِه ِْتَِّلِبِ ُْمْلِْداَج َو ِةَنَسَْلْا ِةَظِعْوَمْلا َو ِةَمْك
ِْلِْبِ َك ِبَر ِلْيِبَس َلَِإ ُْعُدا
 َا َوُهَو ِهِلْيِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ ُمَلَْعا َوُه َك بَر َّنِإ ُنَسْحَأ َنْيِدَتْهُمْلِبِ ُمَلْع
(۲۱٥) 
Artinya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantulah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. (Depag RI, 2014: 281) 
Hal lain yang juga mempengaruhi tercapainya tujuan pengajaran 
adalah minat dan motivasi peserta didik. Banyak siswa yang memiliki 
minat belajar rendah, hal ini dapat diidentifikasi dari berbagai bentuk 
gejala tingkah laku siswa selama proses pembelajaran.  
Salah satu tugas guru dalam proses belajar mengajar adalah 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang dapat meningkatkan minat 
dan motivasi belajar siswa. Minat dapat mempengaruhi siswa yang semula 
tidak menyenangi suatu pelajaran tertentu, lama kelamaan lantaran 
bertambahnya pengetahuan mengenai pelajaran tersebut akan berubah 
menyenanginya. Sedangkan motivasi dapat mempengaruhi siswa saat 
mereka akan mempelajari materi yang baru atau pada saat mereka 
melakukan kerja dari ketrampilan-ketrampilan, strategi-strategi, dan 
perilaku-perilaku yang sebelumnya telah dipelajari, yang dimana semua 
itu mempunyai implikasi yang penting bagi sekolah. Selain itu minat dan  
motivasi juga dapat mempengaruhi apa, kapan, dan bagaimana siswa 
belajar. Siswa yang mempunyai minat dan motivasi belajar yang sangat 
tinggi, ia akan menunjukkan antusiasme terhadap aktivitas-aktivitas 
belajar, serta memberikan perhatian penuh terhadap yang diintruksikan 
oleh guru, serta memiliki komitmen yang tinggi untuk mencapai tujuan 
belajar.  
Adapun pendidikan agama Islam dalam penyusunan skripsi ini 
adalah tentang mata pelajaran Fiqh, yaitu bidang studi yang memberikan 
pendidikan untuk mengamalkan dan memahami Fiqh. Fiqh merupakan 
pengetahuan tentang hukum-hukum syari’at Islam mengenai perbuatan-
perbuatan manusia, yang diambil dari dalil-dalil secara terinci. Jadi, ilmu 
Fiqh bertujuan untuk memberi pelajaran, pengetahuan, atau petunjuk 
tentang hukum, apa yang disuruh dan apa yang dilarang, mana yang boleh 
dan mana yang tidak, serta menunjukkan cara melaksanakan suatu 
perintah ajaran Islam. Sebagaimana lazimnya suatu bidang studi yang 
diajarkan di Madrasah, materi keilmuan mata pelajaran Fiqh mencakup 
dimensi pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai. Maka sangatlah perlu 
untuk seorang guru dalam proses belajar mengajar menggunakan media 
yang menarik, salah satunya adalah audio visual yang berfungsi sebagai 
untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa pada pelajaran Fiqh 
di MAN 1 Surakarta. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru yang 
mengampu mata pelajaran fiqh di MAN 1 Surakarta faktanya  siswa kelas 
XI nampak lebih suka berdiam melamun, kurang memperhatikan saat 
belajar bahkan sampai merasa jenuh karena masih minim sekali dalam 
penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran yang menunjang proses 
belajar mengajar sehingga para siswa kurang termotivasi dan kurang aktif. 
Dengan adanya media pembelajaran, terlebih media visual seorang guru 
dituntut sebisa mungkin mempunyai kreatifitas dan memiliki ketrampilan 
tersendiri yang perlu dilakukan, untuk mengubah para siswa agar lebih 
termotivasi belajar dan menjadi aktif  dalam menyampaikan materi agar 
siswa tidak merasa jenuh saat proses pembelajaran berlangsung. Karena 
pemanfaatan media pembelajaran dapat membangkitkan minat dan 
motivasi belajar seorang siswa. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik mengadakan 
penelitian dengan judul “PENGARUH PENGGUNAAN METODE 
PEMBELAJARAN TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA 
KELAS XI PROGRAM IPS PADA MAPEL FIQH DI MAN 1 
SURAKARTA  TAHUN 2016/2017” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat di identifikasi 
masalahnya sebagai berikut: 
1. Masih terdapat sebagian besar siswa yang kurang bersemangat dalam 
belajar dan memperhatikan materi dalam pembelajaran Fiqh 
2. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqh karena 
kurang maksimalnya peran metode dan media pembelajaran di 
Madrsasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
3. Kondisi kelas yang kurang kondusif karena banyak siswa yang kurang 
berantusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan tidak terjadi 
salah tafsir, maka ruang lingkup permasalahan perlu dibatasi. Yaitu terkait 
dengan kurangnya motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqh 
karena kurang maksimalnya peran metode dan media pembelajaran di 
Madrsasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. Dengan demikian diharapkan 
masalahnya dapat dikaji secara mendalam untuk memperoleh hasil yang 
maksimal. Dalam hal ini penulis membatasi penelitian hanya difokuskan 
pada siswa kelas XI program IPS. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang 
dirumuskan adalah:  
1. Apakah terdapat pengaruh antara metode pembelajaran ceramah tanpa 
menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar siswa kelas XI 
program IPS pada mata pelajaran Fiqh di MAN 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017?   
2. Apakah terdapat pengaruh antara metode pembelajaran ceramah yang 
menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar siswa kelas XI 
program IPS pada mata pelajaran Fiqh di MAN 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017?   
3. Apakah terdapat pengaruh antara metode pembelajaran diskusi tanpa 
menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar siswa kelas XI 
program IPS pada mata pelajaran Fiqh di MAN 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017?   
4. Apakah terdapat pengaruh antara metode pembelajaran diskusi yang 
menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar siswa kelas XI 
program IPS pada mata pelajaran Fiqh di MAN 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017?   
 
E. Tujuan Peneletian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh antara metode pembelajaran ceramah 
tanpa menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar siswa kelas 
XI program IPS pada mata pelajaran Fiqh di MAN 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh antara metode pembelajaran ceramah 
yang menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar siswa kelas XI 
program IPS pada mata pelajaran Fiqh di MAN 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
3. Untuk mengetahui pengaruh antara metode pembelajaran diskusi tanpa 
menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar siswa kelas XI 
program IPS pada mata pelajaran Fiqh di MAN 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
4. Untuk mengetahui pengaruh antara metode pembelajaran ceramah 
yang menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar siswa kelas XI 
program IPS pada mata pelajaran Fiqh di MAN 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai sumbangasih pemikiran bagi dunia pendidikan bahwa 
motivasi merupakan salah satu faktor penting yang perlu 
diperhatikan agar meningkatkan kualitas pendidik  
b. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh 
penggunaan media audio visual terhadap minat dan motivasi 
belajar PAI 
c. Sebagai informasi atau dasar pijakan untuk peneltian pada waktu 
yang akan datang 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi guru mata pelajaran Fiqh, dapat memberikan inovasi baru 
terutama dalam mengajar pelajaran agar siswa lebih bersemangat 
dalam menerimailmu sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang 
maksimal. 
b. Bagi siswa, dapat menumbuhkan semangat belajar karena 
pemanfaatan media cenderung tidak membosankan sehingga siswa 
termotivasi untuk terus belajar. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Metode Pembelajaran Berbantukan Media Audio Visual 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaranyang hendak dicapai, 
semakin tepat metode yang digunakan oleh seorang guru maka 
pembelajaran akan semakin baik. Metode berasal dari kata methodos 
dalam bahasa Yunani yang berarti cara atau jalan. Sudjana (2005: 76) 
berpendapat bahwa metode merupakan perencanaan secara      
menyeluruh untuk menyajikan materi pembelajaran bahasa secara 
teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangan, dan semuanya 
berdasarkan pada suatu pendekatan tertentu. Pendekatan bersifat 
aksiomatis yaitu pendekatan yang sudah jelas kebenarannya, 
sedangkan metode bersifat prosedural yaitu pendekatan dengan 
menerapkan langkah-langkah. Metode bersifat prosedural maksudnya 
penerapan dalam pembelajaran dikerjakan melalui langkah-langkah 
yang teratur dan secara bertahap yang dimulai dari penyusunan 
perencanaan pengajaran, penyajian pengajaran, proses belajar 
mengajar, dan penilaian hasil belajar. 
Menurut para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru dalam 
12 
menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Allah berfirman dalam al-Qur’an Q.S An-Nahl ayat 125 yang 
berbunyi:  
 ىيِه ِْتَِّلِبِ ُْمْلِْدا ىج ىو ِةىنىسْىلْا ِةىظِعْوىمْلا ىو ِة ىمْك
ِْلِْبِ ىك ِبىر ِلْيِب ىس ىلَِإ ُْعُدا
 ىنْيِدىتْهُمْلِبِ ُمىلْعىا ىوُهىو ِهِلْيِب ىس ْنىع َّلىض ْنىبِ ُمىلْعىا ىوُه ىك بىر َّنِإ ُنىسْحىأ
(۲۱٥) 
Artinya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantulah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. (Depag RI, 2014: 281) 
 
b. Macam-macam Metode Pembelajaran 
Penggunaan metode pembelajaran sangat penting karena 
dengan metode guru dapat merencanakan proses pembelajaran yang 
utuh dan bersistem dalam menyajikan materi pembelajaran. Macam-
macam metode pembelajaran antara lain: 
1) Metode Pembelajaran Diskusi 
Menurut Tohirin (2007: 291) diskusi merupakan suatu cara 
dimana siswa memperoleh kesempatan untuk memecahkan 
masalah secara bersama-sama. Moh. Uzer Usman (2005: 94) 
menyatakan bahwa diskusi adalah suatu proses yang teratur yang 
melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang 
informal dengan berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan 
kesimpulan atau pemecahan masalah. Sedangkan menurut 
Basyiruddin Usman (2002: 36) metode diskusi adalah suatu cara 
mempelajari materi pembelajaran dengan memperdebatkan 
masalah yang timbul dan saling mengadu argumentasi secara 
rasional dan objektif 
Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa metode diskusi kelompok adalah suatu kegiatan yang 
bercirikan suatu keterikatan pada suatu pokok masalah atau 
pertanyaan, dimana anggota-anggota atau peserta diskusi itu secara 
jujur berusaha memperoleh kesimpulan setelah mendengarkan dan 
mempelajari, serta mempertimbangkan pendapat-pendapat yang 
sudsh dikemukakan dalam diskusi.   
a) Langkah-langkah Pelaksanaan Diskusi 
Metode diskusi dalam belajar memiliki langkah-
langkah sebagai berikut: 
(1) Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan 
memberikan pengarahan seperlunya mengenai cara-cara 
pemecahannya. 
(2) Dengan pimpinan guru, siswa membentuk kelompok 
diskusi, memilih pemimpin diskusi (ketua, sekertaris/ 
pencatat, pelapor dan sebagainya (bila perlu), mengatur 
tempat duduk, ruangan sarana dan sebagainya. 
(3) Para siswa berdiskusi di kelompoknya masing-masing 
sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu ke 
kelompok yang lain untuk menjaga serta memberi 
dorongan dan bantuan sepenuhnya agar setiap anggota 
kelompok berpartisipasi aktif supaya diskusi belajar dengan 
lancar. 
(4) Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil 
diskusinya. Hasil-hasil diskusi yang dilaporkan ditanggapi 
oleh semua siswa (terutama bagi kelompok lain). Guru 
memberi ulasan dan menjelaskan tahap-tahap laporan-
laporan tersebut. 
(5) Para siswa mencatat hasil diskusi tersebut, dan para guru 
mengumpulkan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok, 
sesudah siswanya mencatat untuk fail kelas. (Moh. Uzer. 
2005: 94) 
b) Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi 
Menurut Tayar Yusuf (2006: 43) kelebihan metode 
diskusi adalah sebagai berikut:  
(1) Meningkatkan kualitas anak dalam bekerjasama. 
(2) Saling menghargai pendapat orang lain 
(3) Disiplin dan dapat menanamkan solidaritas yang tinggi 
(4) Siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar 
(5) Siswa akan terbiasa lebih hidup dengan menggunakan 
metode diskusi 
(6) Siswa akan terbiasa dengan sikap toleransi dalam 
berpendapat/bersifat 
(7) Siswa akan lebih bersikap dinamis dan kreatif  
(8) Hasil diskusi akan lebih diingat oleh siswa dan tahan lama 
dalam benaknya 
(9) Dengan belajar secara diskusi, siswa dapat mempertinggi 
partisipasi untuk mengeluarkan pendapat dan memperluas 
cakrawala dalam wawasan berfikir 
(10) Siswa akan dapat memahami pelajaran dengan 
pengetahuan yang lebih lengkap dan lebih lama daya 
ingatnya.  
Sedangkan kekurangan metode diskusi menurut Tayar 
Yusuf (2006: 43) adalah sebagai berikut: 
(1) Kemungkinan siswa yang tidak ikut aktif dijadikan 
kesempatan untuk bermain-main, dan mengganggu yang 
lain 
(2) Apabila suasana kelas tidak kondusif kemungkinan 
penggunaan waktu menjadi tidak efektif dan dapat 
berakibat tujuan pembelajaran tidak tercapai 
(3) Sulit memprediksi arah penyelesaian diskusi 
(4) Siswa mengalami kesulitan untuk mengeluarkan 
pendapat secara sistematis terutama bagi siswa yang 
memiliki sifat pemalu 
(5) Kesulitan mencari tema diskusi yang actual, yang hangat 
dan menarik untuk disiskusikan  
(6) Diskusi hanya melibatkan kepada siswa yang mampu, 
sebab mereka cakap memimpin dan mengarahkan 
mereka yang kurang aktif 
(7) Strategi ini kadang-kadang menuntut pengaturan tempat 
duduk yang berbeda dan gaya mengajar yang berbeda 
pula 
(8) Keberhasilan strategi diskusi tergantung pada 
kemampuan siswa memimpin kelompok atau bekerja 
sendiri-sendiri. Untuk setiap siswa harus memiliki 
tanggung jawab dalam kelompok 
(9) Timbulnya sikap otoriter antara siswa yang cakap dalam 
kegiatan berdiskusi atau tidak  
(10) Timbulnya sikap bermalas-malasan dalam diskusi bagi 
yang tidak berani mengungkapkan jawaban atau 
pendapatnya 
(11) Bagi guru sulit untuk memberikan tema diskusi yang 
hangat, yang asih dibicarakan, sehingga anak tidak 
bermalas-malasan. 
2) Metode Pembelajaran Ceramah 
Secara harfiah metode ceramah adalah konsep 
pembelajaran yang disampaikan oleh pembicara (guru) di depan 
kelasa atau siswa. Metode ceramah digunakan sebagai energi untuk 
memberikan kemungkinan kepada siswa agar dapat mengetahui 
hasil pembelajaran  melalui  metode ceramah. 
Menurut Rimang (2006: 48) ceramah adalah suatu 
penyampaian atau uraian tentang suatu pokok persoalan atau 
masalah. Jadi metode ceramah hakikatnya merupakan metode 
pembelajaran transpormatif pengetahuan atau pelajaran baha 
Indonesia yang menitik beratkan pada maksimalisasi perang. 
Pada masa lalu hingga sekarang metode selalu kita jumpai 
dalam setiap pembelajaran. Akan tetapi bedanya terkadang metode 
ini di campur dengan metode lain. Dalam sebuah Hadist Nabi 
SAW bersabda : 
 اىمُهْ نىع ُاللها ىيِضىر ِصاىعْلا ِنْبىو ىرىمُع ِنْب ِاللها ِدْبىع ْنىعىو ْ ِنّىع اْوُغ ِلى ب" لاق ملسو هىلع اللها ىلص ىبَِّنلا ىنىأ
 ىدىعْقىم ْأَّوى بى تى يْلى ف اًد  ِمىعى تُم َّيىلىع ىبَّذىك ْنىمىو ،ىجىرىح ىلَىو ىلِْيئاىرْسِإ ِْنّىب ْنىع اْو ُث  ِدىحىو ًةىيآ ْوىلىو هاور (( ِراَّنلا ىنِم ُه
))يراخبلا  
Artinya:  “Sampaikanlah apa yang datang dariku walaupun 
satu ayat, dan ceritakanlah apa yang kamu dengar dari Bani Isra’il, 
dan hal itu tidak ada Salahnya, dan barang siapa berdusta atas 
namaku maka bersiap-siaplah untuk menempati tempatnya 
dineraka". (HR. Bukhori.) 
Hadits di atas menerangkan, bahwa Tuhan menurunkan Al-
Qur’an dengan memakai bahasa Arab kepada Nabi Muhammad 
SAW. Dan Nabi menyampaikan kepada para sahabat dengan jalan 
cerita dan ceramah. Metode ceramah masih merupakan metode 
mengajar yang masih dominan dipakai, khususnya di sekolah-
sekolah tradisional. 
a) Langkah-langkah Pelaksanaan Ceramah 
Pada tahap ini ada tiga langkah yang harus dilakukan, yaitu: 
(1) Langkah pembukaan 
Langkah pembukaan dalam metode ceramah 
merupakan langkah yang menentukan keberhasilan 
pelaksanaan ceramah. 
(2) Langkah penyajian 
Tahap penyajian adalah tahap penyampaian materi 
pembelajaran dengan cara bertutur. Agar ceramah 
berkualitas sebagai metode pembelajaran, guru harus 
menjaga perhatian siswa agar tetap terarah pada materi 
pembelajaran yang sedang disampaikan.  
(3) Langkah mengakhiri atau menutup ceramah 
Ceramah harus ditutup dengan ringkasan pokok-
pokok materi agar materi pembelajaran yang sudah 
dipahami dan dikuasai siswa tidak menguap kembali. 
Ciptakanlah kegiatan-kegiatan yang memungkinkan siswa 
tetap mengingat materi pembelajaran. Perlu diperhatikan 
bahwa ceramah akan berhasil dengan baik jika didukung 
oleh metode-metode lainnya, misalnya tanya jawab, tugas, 
latihan, dan lain-lain. Metode ceramah wajar dilakukan jika 
ingin mengajarkan topik baru, tidak ada sumber bahan 
pelajaran pada siswa, atau menghadapi sejumlah siswa 
yang cukup banyak. (Abdul Majid. 2013: 195) 
b) Kelebihan dan Kekurangan Metode Ceramah 
Menurut Abdul Majid (2013: 196) kelebihan metode 
ceramah adalah sebagai berikut:  
(1) Ceramah merupakan metode yang ‘murah’ dan ‘mudah’ 
untuk dilakukan. Dikatakan murah karena proses ceramah 
tidak memerlukan peralatan-peralatan yang lengkap, 
berbeda dengan metode lain, seperti demonstrasi atau 
peragaan. Dikatakan mudah karena ceramah hanya 
mengandalkan suara guru sehingga tidak terlalu 
memerlukan persiapan yang rumit. 
(2) Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas. 
Artinya, materi pelajaran yang cukup banyak dapat 
diringkas atau dijelaskan pokok-pokoknya oleh guru dalam 
waktu singkat 
(3) Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang 
perlu ditonjolkan. Artinya, guru dapat mengatur pokok-
pokok materi mana yang perlu ditekankan sesuai dengan 
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai 
(4) Melalui ceramah guru dapat mengontrol keadaan kelas 
karena sepenuhnya kelas merupakan tanggungjawab guru 
yang memberikan ceramah 
(5) Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dapat 
diataur menjadi lebih sederhana. Ceramah tidak 
memerlukan setting kelas yang beragam atau tudak 
memerlukan persiapan-persiapan yang rumit asalkan siswa 
dapat menempati tempat duduk untuk mendengarkan guru, 
ceramah sudah dapat dilakukan. 
Sedangkan kekurangan metode ceramah menurut 
Abdul Majid (2013: 197) adalah sebagai berikut: 
(1) Materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil dari 
ceramah akan terbatas pada apa yang dikuasai guru. 
Kelemahan ini memang kelemahan yang paling dominan 
karena apa yang diberikan guru adalah apa yang 
dikuasainya, sehingga apa yang dikuasai siswa pun akan 
tergantung pada apa yang dikuasai guru 
(2) Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapat 
mengakibatkan terjadinya verbalisme  
(3) Ceramah sering dianggap sebagai metode yang 
membosankan jika guru kurang memiliki kemampuan 
bertutur yang baik. Sering terjadi, walaupun secara fisik 
siswa ada di dalam kelas, tetapi secara mental siswa sama 
sekali tidak mengikuti jalannya proses pembelajaran, 
pikirannya melayang kemana-mana, atau siswa mengantuk 
yang disebabkan oleh gaya bertutur guru tidak menarik  
(4) Melalui ceramah sangat sulit untuk mengetahui apakah 
seluruh siswa sudah mengerti apa yang dijelaskan. 
Walaupun siswa diberi kesempatan untuk bertanya, 
kemudian tidak ada seorang pun yang bertanya. Hal itu 
tidak menjamin siswa seluruhnya sudah paham. 
 
  
3) Metode Tanya Jawab  
Menurut Nata (2009: 182) tanya jawab ialah cara penyajian 
pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang dikemukakan oleh guru 
yang harus dijawab oleh siswa. Ibrahim (2003: 106) menyatakan 
bahwa metode tanya jawab adalah metode mengajar yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat dua 
arah sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan 
siswa.  
4) Metode Demonstrasi 
Menurut Nata (2009: 183) metode demonstrasi ialah cara 
penyajian pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukkan 
kepada peserta didik tentang suatu proses, situasi atau benda 
tertentu yang sedang dipelajarai, baik yang sebenarnya maupun 
tiruannya. Nana Sudjana (2005: 83) menyatakan bahwa 
demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang memperlihatkan 
bagaimana proses terjadinya sesuatu. 
Sedangkan menurut Ibrahim (2003: 106) metode 
demonstrasi merupakan suatu metode mengajar yang 
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu, dimana 
keaktifan biasanya lebih banyak pada pihak guru. Menurut 
beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 
demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan 
suatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan 
bahan pembelajaran.   
5) Metode Karyawisata 
Menurut Roestiyah (2001: 85) metode karyawisata adalah 
cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak siswa ke suatu 
tempat atau obyek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari atau 
menyelidiki sesuatu. Ibrahim (2003: 107) menyatakan bahwa 
metode karyawisata adalah mengajak para siswa untuk 
mengunjungi tempat-tempat tertentu di luar sekolah. Tempat-
tempat yang akan dikunjungi dan hal-hal yang perlu diamati telah 
direncanakan terlebih dahulu, dan setelah siswa selesai melakukan 
kunjungan siswa-siswa diminta untuk membuat laporan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode karyawisata adalah 
metode mengajar dengan mengajak peserta didik mengunjungi 
suatu objek guna memperluas pengetahuan dan selanjutnya peserta 
didik membuat laporan dan mendiskusikan serta membukukan 
hasil kunjungan tersebut dengan didampingi oleh pendidik. 
6) Metode Simulasi 
Dalam Nana Sudjana (2005: 89) simulasi berasal dari kata 
simulate yang artinya pura-pura atau berbuat seolah-olah. Dengan 
demikian simulasi dalam metode mengajar dimaksudkan sebagai 
cara untuk menjelaskan sesuatu (bahan pelajaran) melalui 
perbuatan yang bersifat pura-pura atau bermain peranan mengenai 
suatu tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang 
sebenarnya. Menurut Oemar Hamalik (2008: 196) simulasi adalah 
latihan-latihan ketrampilan menuntut praktek yang dilaksanakan di 
dalam situasi kehidupan nyata (dalam pekerjaan tertentu).  
Sedangkan menurut Roestiyah ( 2001: 22) simulasi adalah 
tingkah laku seseorang untuk berlaku seperti orang yang 
dimaksudkan, dengan tujuan agar orang itu dapat mempelajari 
lebih mendalam tentang bagaimana orang itu merasa dan berbuat 
sesuatu. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode simulasi adalah 
salah satu metode mengajar yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran kelompok yang memberikan penyajian berupa 
pelajaran dengan menggunakan situasi maupun proses yang nyata.  
7) Metode Eksperimen 
Nana Sudjana (2005: 83) eksperimen merupakan metode 
mengajar yang sangat efektif, sebab membantu para siswa untuk 
mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) 
yang benar. Menurut Roestiyah (2001: 80) metode eksperimen 
adalah satu cara mengajar dimana siswa melakukan suatu 
percobaan tentang suatu hal, mengamati prosessnya serta 
menuliskan hasil percobaanny, kemudian hasil pengamatan itu 
disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen adalah 
suatu cara pengelolaan pembelajaran dimana siswa melakukan 
aktivitas percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
suatu yang dipelajarinya. 
c. Media Audio Visual 
Dalam proses bimbingan klasikal seorang pembimbing 
bertatap muka secara langsung dengan siswa yang ciri, karakter dan 
gaya belajar yang berbeda-beda. Maka seorang guru harus dapat 
menghidupkan kelas agar terjadi pembelajaran yang interaktf  dan 
informasi yang diberikan dapat dipahami secara maksimal oleh siswa. 
Untuk itu guru harus dapat memilih dan menggunakan media dalam 
memberikan layanan secara klasikal salah satunya menggunakan 
media audio visual.  
Menurut Azhar Arsyad (2006: 30) pengajaran melalui media 
audio visual adalah produksi dan penggunaan materi yang 
penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak 
seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol 
yang serupa. Sedangkan menurut Zainal Abidin (2003: 52) media 
audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan gambar. 
Dan menurut Ws Winkel (2009: 321) media visual adalah media 
kombinasi antara audio dan visual yang diciptakan sendiri seperti slide 
dikombinasikan dengan kaset audio.  
Dari uraian yang dikemukakan oleh para ahli tentang media 
audio visual di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media audio 
visual adalah bentuk-bentuk komunikasi untuk menyampaikan pesan 
dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan penglihatan sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar.  
d. Manfaat Penggunaan Media Audio Visual  
Menurut Hamalik dalam Azhar Arsyad (2006: 15) 
mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam kegiatan 
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
mengembangkan motivasi dan rangsangan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Manfaat media 
pembelajaran menurut Rusman (2012: 164) adalah agar pembelajaran 
dapat lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar dan materi pelajaran dapat lebih mudah dipahami oleh 
siswa serta memungkinkan siswa dapat menguasai tujuan 
pembelajaran dengan lebih baik, selain itu metode pembelajaran yang 
digunakan juga akan lebih bervarisai sehingga siswa tidak akan mudah 
bosan dan membuat siswa menjadi lebih aktif selama pembelajaran. 
Adapun manfaat yang dimiliki oleh media audio visual yang 
diuraikan oleh Azhar Arsyad (2006: 23-24), yaitu: 
1) Membuat hasil belajar menjadi lebih bermakna bagi siswa 
2) Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa 
3) Menumbuhkan perubahan signifikan tingkah laku siswa  
4) Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas 
5) Dalam pembelajaran siswa dapat melihat imajinasi dan partisipasi 
aktif yang mengakibatkan meningkatnya hasil belajar sehingga 
manfaat media lebih bermakna 
6) Memberi umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu 
siswa menemukan seberapa banyak materi yang telah mereka 
pelajari 
7) Melengkapi pengalaman itu dengan konsep-konsep yang bermakna  
8) Memperluas wawasan siswa serta membuat siswa mempunyai 
generalisasi yang tepat 
9) Meyakinkan dari bawah urutan dan kejelasan pikiran siswa 
butuhkan jika mereka membangun struktur konsep dan sistem 
gagasan yang bermakna.  
e. Karakteristik Media Audio Visual 
Teknologi Audio visual adalah cara untuk menghasilkan atau 
menyampaikan materi yaitu dengan menggunakan mesin-mesin 
mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan 
visual. Pengajaran melalui audio-visual jelas bercirikan pemakaian 
perangkat keras selama proses belajar, seperti mesin proyektor film, 
tape recorder, dan proyektor visual yang lebar. Karakteristik atau ciri-
ciri utama teknologi media audio-visual adalah sebagai berikut:  
1) Mereka biasanya bersifat linier 
2) Mereka biasanya menyajikan visual yang dinamis  
3) Mereka digunakan dengan cara yang dirancang oleh pembuatnya 
4) Mereka merupakan representasi fisik dari gagasan real 
5) Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan 
kognitif 
6) Umumnya mereka berorientasi kepada guru dengan tingkat 
pelibatan interaktif murid yang rendah. (Azhar Arsyad, 2002: 30-
31) 
f. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual 
Adapun kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh media audio 
visual yang diuraikan oleh Arif S. Sadiman (1996: 61), yaitu:  
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
(dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan belaka) 
2) Mengatasi perbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: Objek 
yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film bingkai, 
film atau model dan objek yang kecil dibantu dengan proyektor 
micro, film bingkai, film atau gambar 
3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan 
tame lapse atau high speed photografi  
4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa ditampilkan 
lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara 
verbal 
5) Objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan model, 
diagram, dll 
6) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim dll) 
dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dll 
7) Media audio visual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial 
Sedangkan kekurangan media audio visual menurut Arif S. 
Sadiman (1996: 63) adalah sebagai berikut: 
1) Terlalu menekankan pentingnya materi ketimbang proses 
pengembangannya dan tetap memandang materi audio-visual 
sebagai alat bantu guru dalam mengajar 
2) Terlalu menekankan pada penguasaan materi dari pada proses 
pengembangannya dan tetap memandang materi audio visual 
sebagai alat bantu guru dalam proses pembelajaran 
3) Media tersebut cenderung menggunakan model komunikasi satu 
arah 
4) Media audio-visual tidak dapat digunakan dimana saja dan kapan 
saja, karena media audio-visual cenderung tetap di tempat. 
2. Motivasi Belajar Fiqh 
a. Pengertian Motivasi 
Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin Movere 
yang berarti menggerakkan (to move). Menurut Mitchell seperti 
dikutip oleh Winardi (2013: 15) mengemukakan bahwa motivasi 
mewakili proses-proses psikologikal yang menyebabkan timbulnya, 
diarahkannya dan terjadinya bukanlah hal yang dapat diamati, tetapi 
sesuatu yang dapat kita saksikan. Tiap aktivitas yang dilakukan oleh 
seseorang itu didorong oleh sesuatu kekuatan dari dalam orang itu, 
kekuatan pendorong itulah yang disebut sebagai motif (Suryabrata, 
2014: 19). 
Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktivitas 
tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata motif maka 
motivasi dapat diartikan sebagai penggerak yang telah menjadi aktif. 
Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu bila kebutuhan untuk 
mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak (Sardiman, 2011: 20) 
Menurut Mc Donald (dalam Sardiman, 2011: 21) motivasi 
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan. Dari pengertian tersebut motivasi mengandung tiga elemen 
yaitu mengawali adanya perubahan energi, munculnya rasa feeling dan 
dirangsang karena adanya tujuan, sehingga motivasi adalah sebagai 
suatu yang komplek. 
Motivasi adalah dorongan internal dan exsternal pada siswa-
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung 
(Hamzah Uno 2008: 23) 
Dalam kegiatan belajar motivasi merupakan keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan 
arah pada kegiatan belajar, untuk mencapai tujuan. Motivasi belajar 
adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual yang 
mempunyai peranan menumbuhkan gairah, merasa senang dan 
semangat untuk belajar. Siswa dengan motivasi yang kuat akan 
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar 
(Sardiman, 2011: 22) 
Dengan demikian, motivasi adalah suatu pendorong yang 
merubah energi dalam diri sesorang yang ditandai dengan munculnya 
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
b. Macam-macam Motivasi (Sardiman, 2011: 23) 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a) Motif-motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, 
sehingga tanpa dipelajarai. Misal dorongan makan, minum, 
dorongan bekerja, dorongan seksual. Disebut juga dengan 
istilah Physycological drives. 
b) Motif yang dipelajari disini motif timbul karena dipelajari. 
Contoh dorongan untuk belajar dan mengajar. Disebut juga 
motif sosial sehingga diistilahkan dengan Affiliative needs. 
2) Motivasi jasmaniah dan rohaniah  
Yang termasuk motivasi jasmaniah adalah reflek, insting, 
otomatis, nafsu. Sedang yang termasuk motivasi rohaniah adalah 
kemauan. 
3) Motivasi intrinsik dan ektrinsik 
a) Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar. Contoh seorang 
siswa melakukan belajar karena betul-betul ingin mendapat 
pengetahuan, nilai atau ketrampilan agar dapat berubah tingkah 
lakunya secara konstruktif, sehingga motivasi muncul dari 
kesadaran diri sendiri dengan tujuan yang esensial bukan 
sekedar simbul dan seremonial belaka. 
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam 
individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan 
dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian 
akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar (Usman, 2003: 
52) 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005: 26), 
motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 
setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan 
sesuatu. 
b) Motivasi ektrinsik adalah aktifnya atau berfungsinya motif 
karena adanya rangsangan dari luar. Contoh siswa belajar 
karena akan menghadapi ujian dengan harapan nilai baik dan 
mendapat pujian atau hadiah. 
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar 
individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan 
dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian 
akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar. Misalnya 
seseorang mau belajar karena ia disuruh oleh orang tuanya agar 
mendapat peringkat pertama dikelasnya (Usman, 2003: 53) 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005: 26), 
motivasi ektrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik. 
Motivasi ektrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 
karena adanya perangsang dari luar. Beberapa cara 
membangkitkan motivasi ektrinsik dalam menumbuhkan 
motivasi intrinsik antara lain:  
(1) Kompetisi (persaingan): guru berusaha menciptakan 
persaingan diantara siswanya untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya, berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah 
dicapai sebelumnya dan mengatasi prestasi orang lain.  
c. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh siswa dapat tercapai sesuai yang diharapkan. Menurut Sardiman 
(2011: 22) mengemukakan funsgi motivasi adalah:  
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan lulus, 
maka akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan 
menghabiskan waktunya untuk bermain, sebab hal ini tidak sesuai 
dengan tujuan. 
2) Sebagai pendorong untuk mencapai prestasi, seseorang melakukan 
usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi dalam belajar akan 
memperoleh hasil yang baik. Intensitas motivasi melepaskan 
energi. Motivasi dalam hal ini merupakan penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan. 
3) Menentukan arah kegiatan, yaitu kearah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan.  
4) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 
yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Misal seorang siswa 
akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.  
Fungsi motivasi tersebut perlu dipahami oleh siswa yang 
belajar, dengan mengetahui manfaat dari motivasi. Hasil belajar siswa 
akan menjadi optimal karena dari manfaat tersebut dapat menjadi 
penentu arah tujuan yang hendak dicapai oleh siswa dan dapat 
dijadikan penyeleksi setiap perbuatan yang diharapkan.  
Belajar dan motivasi sangat berhubungan karena tiap-tiap 
perbuatan belajar didahului oleh mo tivasi yang timbul dari diri 
individu atau pengaruh luar individu. Bila seorang anak memiliki 
motivasi yang kuat dan mantap maka kesadaran atau tanggung jawab 
anak sebagai pelajar menjadi tinggi. Sebaliknya, bila anak memiliki 
motivasi yang kurang atau lemah maka menjadikan prestasi belajar 
anak yang akan dicapai akan berkurang atau tidak memuaskan 
sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah kondisi 
yang tersembunyi di dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 
berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khas. 
 
 
d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Belajar adalah suatu yang diwajibkan untuk semua orang, 
belajar sebenarnya menyenangkan, namun selalu ada saja hambatan-
hambatan yang membuat kita malas untuk belajar. Menurut Kompri 
(2015: 226), terdapat beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi 
belajar siswa antara lain:  
1) Faktor stimuli. Faktor stimuli dibagi dalam hal-hal yang 
berhubungan dengan panjangnya bahan pelajaran, kesulitan bahan 
pelajaran, berartinya bahan pelajaran, berat ringannya tugas dan 
suasana lingkungan eksternal. 
2) Faktor metode belajar dipengaruhi oleh kegiatan berlatih dan 
praktik, over learning dan drill, resitansi selama belajar, 
pengenalan hasil belajar, belajar dengan bagian-bagian 
keseluruhan, penggunaan modalitas indra, penggunaan dalam 
belajar, bimbingan belajar, dan kondisi intensif. 
3) Faktor-faktor individual dipengaruhi oleh kematangan, usia 
kronologis, perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebelumnya, 
kapasitas mental, kondisi  kesehatan jasmani dan motivasi 
(Soemanto, 1998: 121) 
Secara garis besar, proses belajar dipengaruhi oleh dua faktor, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor internal 
meliputi faktor fisiologis, yaitu jasmani siswa dan faktor psikologis, 
yaitu kecerdasan atau intelegensia siswa, minat, sikap, bakat. Faktor-
faktor eksternal meliputi lingkungan alamiah dan lingkungan sosial 
budaya, sedangkan lingkungan nonsosial atau instrumental, yaitu 
kurikulum, program, fasilitas belajar dan guru. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah metode mengajar guru di 
dalam kelas/sekolah.  
e. Faktor-faktor yang menghambat motivasi belajar 
Ada beberapa persyaratan yang harus dimaksimalkan dalam 
memecahkan problematika tersebut, karena dalam kenyataannya 
manusia selalu mengharapkan adanya nasehat dan petunjuk dari orang 
lain sebagai bentuk kebutuhan primer dan fitrah manusia itu sendiri 
(Hamalik 2005) diantara yang menghambat motivasi belajar adalah: 
1) Kurangnya memadukan motif-motif yang sudah ada  
Misalnya motif untuk menjadi sarjana tidak dipadukan 
dengan motif untuk menonjolkan diri yang kebetulan ada pada diri 
siswa agar berhasil dalam belajar. 
a) Tidak adanya kejelasan tujuan yang hendak dicapai 
Semakin jelas tujuan belajar semakin kuat motif untuk 
mencapainya setidaknya semakin efektif berbuat. Oleh karena 
itu sangat edial apabila guru merumuskan dengan jelas tujuan 
belajar. 
b) Tidak adanya rumusan tujuan sementara 
Suatu kegiatan yang mempunyai tujuan yang jauh dapat 
dipenggal-penggal hingga dapat tujuan sementara atau tujuan 
jangka pendek. 
 
c) Kurang merangsangnya pencapaian kegiatan 
Semakin dekat tujuan, semakin kuat motif untuk 
mencapainya. Kedekatan tujuan, dapat dilakukan dengan 
tujuan sementara. Sebab mencapai tujuan sementara 
menyadarkan siswa dalam usaha mencapainya.  
d) Tidak adanya situasi persaingan 
Pada umumnya, setiap individu ada usaha untuk 
menonjolkan diri atau ingin dihargai. Kecenderungan ini dapat 
disalurkan dalam persaingan sehat dimana guru menciptakan 
suasana setiap siswa giat berusaha.  
e) Kurangnya menumbuhkan persaingan diri sendiri 
Siswa diberi tugas yang berbeda sehingga siswa itu 
sendiri yang akan melihat tugas mana yang paling baik 
hasilnya. Dengan demikian dia akan dapat mempergunakan 
upaya yang digunakan pada waktu mengerjakan pekerjaan 
yang baik hasilnya.  
f) Kurang maksimalnya hasil yang dicapai 
Apabila telah selesai pekerjaan siswa maka beritahukan 
hasil dari pekerjaannya sehingga dia semakin giat 
mencapainya lagi dengan lebih baik. Inilah keuntungan yang 
utama bila hasil pekerjaan diberitahukan kepada setiap orang. 
g) Tidak adanya contoh yang positif dari pendidik 
Guru yang mengharapkan sesuatu dari siswanya harus 
juga memperlihatkan yang dimintainya itu terpampang dalam 
diri guru. Dengan demikian siswa melalui guru tersebut 
bekerja baik. Hal ini menimbulkan kegairahan belajar hdalam 
diri siswa. Lebih jelasnya seorang guru harus mempunyai 
strategi pendekatan yang mampu mempengaruhi siswa dalam 
belajar. 
f. Pengertian Mata Pelajaran Fiqh  
Mata pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah adalah salah satu 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan 
dari Fiqh yang dipelajari oleh peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara 
mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian Fiqh baik yang 
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh 
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul Fiqh serta menggali tujuan dan 
hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang 
lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat (Kementrian Agama 
Republik Indonesia, 2015: 1). 
Fiqh adalah bentukan dari kata fiqhun yang secara bahasa 
berarti pemahaman yang mendalam yang menghendaki pengerahan 
potensi akal. Ilmu Fiqh merupakan salah satu bidang keilmuan dalam 
syari’ah islam yang secara khusus membahas persoalan hukum atau 
aturan yang terkait dengan berbagai aspek kehidupan manusia, baik 
menyangkut individu, masyarakat, maupun hubungan manusia dengan 
penciptanya. Ulama Fiqh sendiri mendefinisikan Fiqh sebagai 
sekumpulan hukum amaliyah (yang akan dikerjakan) yang 
disyari’atkan dalam Islam. Dalam hal ini kalangan fuqaha 
membaginya menjadi dua pengertian, yakni: pertama, memelihara 
hukum furu’ (hukum keagaman yang tidak pokok) secara mutlak 
(seluruhnya) atau sebagian. Kedua, materi hukum itu sendiri, baik 
yang bersifat qat’i maupun yang bersifat zanni (Kementrian Agama 
Republik Indonesia, 2014: 6-7). 
Mata pelajaran Fiqh dalam kurikulum Madrasah Aliyah adalah 
bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan 
untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan hukum islam, yang kemudian menjadi 
dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, pembiasaan dan 
keteladanan (Asrofudin: 2010). 
g. Tujuan Pembelajaran Fiqh 
Pembelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat (Kementrian Agama Republik 
Indonesia, 2015: 1) : 
1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah, dan 
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek 
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam 
kehidupan pribadi dan sosial. 
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia 
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama 
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan 
lingkungannya.  
Selain tujuan di atas, mata pelajaran Fiqh juga memiliki 
beberapa fungsi yaitu untuk (Asrofudin: 2010):  
1) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik 
kepada Allah SWT, sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup 
di dunia dan akhirat. 
2) Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam di kalangan 
peserta didik dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan 
peraturan yang berlaku di Madrasah dan masyarakat. 
3) Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di 
Madrasah dan masyarakat. 
4) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta 
akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah 
ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga. 
5) Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan 
sosial melalui Fiqh Islam. 
6) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta 
didik dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
7) Pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami Fiqh/hukum Islam 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
 
h. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqh Kelas XI MA 
Ruang lingkup mata pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah 
program reguler sebagai mata pelajaran peminatan meliputi bidang 
Fiqh untuk kelas XI yaitu Jinayat, Hudud dan hikmahnya, Peradilan 
dalam Islam, Pernikahan dalam Islam, dan Ketentuan hukum waris 
dalam Islam (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2015: 2). 
Dalam penelitian ini, materi yang digunakan tidak seluruhnya 
melainkan hanya terfokus pada salah satu materi yaitu Pernikahan 
dalam Islam. Karena kurikulum yang digunakan pada kelas XI 
Madrasah Aliyah sudah menggunakan kurikulum 2013, maka pada 
materi Pernikahan dalam Islam terdapat struktur Kompetensi Inti (KI) 
dan kompetensi Dasar (KD) dan indikator sebagai berikut (Kementrian 
Agama Republik Indonesia, 2015: 54-55): 
1) Kompetensi Inti (KI) 
KI-1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban, 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI-4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
2) Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Fiqh, materi Pernikahan 
dalam Islam.  
1.1 Menerima Ketentuan Islam tentang pernikahan 
2.2 Mematuhi undang-undang pernikahan dalam Islam 
3.1 Menjelaskan ketentuan pernikahan dalam Islam dan 
hikmahnya 
3) Indikator  
a) Pengertian dan hukum nikah 
b) Persiapan pelaksanaan pernikahan 
c) Prinsip dalam pernikahan 
d) Syarat dan rukun nikah  
e) Wali dan saksi 
f) Ijab qabul 
g) Mahar  
3.  Pengaruh Pengunaan Metode Pembelajaran yang Berbantukan 
Media Audio Visual Terhadap Motivasi Belajar 
Belajar merupakan proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru (Slameto, 
2015: 2). Dari sekian metode-metode pembelajaran, metode 
pembelajaran yang digunakan oleh sebagian besar para pendidik selama 
ini adalah metode ceramah dan metode diskusi. Namun ada kalanya 
penggunaan metode pada proses pembelajaran tidak berjalan dengan 
lancar, melainkan semakin membuat peserta didik bingung karena kurang 
tepatnya penerapan metode yang digunakan tersebut. Sangat jarang dari 
beberapa guru yang mengkombinasikan antara metode dengan media 
pembelajaran untuk melakukan proses pembelajaran, padahal hal tersebut 
bisa membuat para siswa merasa termotivasi dalam belajar. Media 
pembelajaran sangat banyak macamnya salah satunya adalah media 
audiovisual. 
 Pengajaran audio visual jelas bercirikan pemakaian perangkat 
keras selama proses belajar, seperti mesin proyektor, film bersuara, 
gambar hidup dan televisi. Jadi pengajaran dengan audio visual adalah 
produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya melalui pandangan 
dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman 
kata atau simbol-simbol yang serupa agar para siswa mampu termotivasi 
dalam mengikuti pelajaran. Penggunakan alat audio visual seperti 
tersebut, ditujukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 
belajar mengajar, sehingga diharapkan anak-anak mampu 
mengembangkan daya nalar serta daya rekannya. Hasil berbagai 
penelitian bahwa proses belajar dan mengajar menggunakan sarana audio 
visual mampu meningkatkan efisiensi pengajaran 20% - 50% (Darwanto, 
2007: 101).   
Salah satu tugas guru dalam proses belajar mengajar adalah 
menciptakan lingkungan belajar yang dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Motivasi dapat mempengaruhi siswa saat mereka akan 
mempelajari materi yang baru atau pada saat mereka melakukan unjuk 
kerja dari ketrampilan-ketrampilan, strategi-strategi, dan perilaku-
perilaku yang sebelumnya telah dipelajari, dimana semua itu mempunyai 
implikasi yang penting bagi sekolah. Selain itu motivasi juga dapat 
mempengaruhi apa, kapan, dan bagaimana siswa belajar. Siswa yang 
termotivasi belajar ia akan menunjukkan antusiasme terhadap aktivitas-
aktivitas belajar, serta memberikan perhatian penuh terhadap yang  
diinstruksikan oleh guru, serta memiliki komitmen yang tinggi untuk 
mencapai tujuan belajar. 
Adapun penelitian yang akan dilakukan dalam penyusunan 
skripsi ini adalah tentang Fiqh, yaitu bidang studi yang memberikan 
pendidikan untuk mengamalkan dan memahami Fiqh. Fiqh merupakan 
pengetahuan tentang hukum-hukum syariat islam mengenai perbuatan-
perbuatan manusia, yang diambil dari dalil-dalil secara terinci. 
Sebagaimana lazimnya suatu bidang studi yang diajarkan di Madrasah, 
materi keilmuan mata pelajaran Fiqh mencakup dimensi pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai. Maka sangatlah perlu untuk seorang guru 
dalam proses belajar mengajar menggunakan metode dan media yang 
menarik, salah satunya adalah menggunakan metode ceramah dan 
metode diskusi yang berbantukan media  audio visual yang berfungsi 
sebagai memotivasi dan belajar siswa pada pelajaran Fiqh di MAN 1 
Surakarta.  
Penggunaan metode pembelajaran yang berbantukan media 
pembelajaran audio visual  akan membuat siswa lebih termotivasi dalam 
proses pembelajaran. Siswa yang biasanya hanya bisa mendengarkan 
ceramah dari seorang guru atau hanya bisa berdiskusi dengan beberapa 
kelompok temannya, sekarang bisa mendengarkan sekaligus melihat 
secara langsung penjelasan materi Fiqh menggunkan media audio visual 
seperti pemutaran video yang berkaitan dengan materi Fiqh, sehingga 
diharapkan akan membantu siswa dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Pemanfaatan  dan penggunaan media audio 
visual secara maksimal akan membantu seorang guru dalam 
menyampaikan materi secara gamblang agar lebih mudah dipahami oleh 
siswa dan membuat siswa lebih tertarik. Karena menggunakan sesuatu 
yang berbeda yakni kombinasi atau gabungan antara metode 
pembelajaran dengan media yang berbasis dengan penglihatan dan 
pendengaran akan mempermudah pemahaman siswa dalam mempelajari 
materi yang sulit. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Soleh Suryanto 
tahun 2013 IAIN Surakarta yang berjudul pengaruh penggunaan media power 
point terhadap motivasi belajar PAI pada siswa kelas V di SDN Sukorejo 
Sragen tahun pelajaran 2011/2012. Dari penelitian tersebut terdapat pengaruh 
yang mempengaruhi motivasi belajar PAI siswa kelas V di SDN Sukorejo 
Sragen. Hal ini dapat dilihat dengan perolehan uji hipotesis dimana hasil 
perhitungan uji t lebih besar dari pada t tabel.  
Hasil penelitian oleh Laily Afiya tahun 2007 IAIN Walisongo 
Semarang yang berjudul pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 
minat belajar siswa kelas X pada pelajaran PAI di SMA N Semarang. Hasil 
penelitian tersebut adalah bahwa “Penggunaan media audio visual tidak 
berpengaruh terhadap minat siswa pada pembelajaran PAI” ditolak. Dan 
hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi: “Penggunaan media audio visual 
berpengaruh terhadap minat siswa pada pembelajaran PAI” diterima. 
Sedangkan pengaruh positif penggunaan media audio visual terhadap minat 
siswa pada pembelajaran PAI yaitu sebesar 0,415. yang sebesar 0,312 pada 
taraf signifikansi 5% dan 0,403 pada taraf signifikansi 1%. Karena rxy > rt, 
maka hasilnya signifikan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Metode pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan 
oleh seorang guru dalam proses pembelajaran, agar pembelajaran tersebut 
bisa mencapai tujuan. Pada hakekatnya proses belajar mengajar merupakan 
proses komunikasi guru dan murid saling bertukar pikiran untuk 
mengkomunikasikan ide dan pengertianya. Dalam proses belajar mengajar 
metode pembelajaran sebaiknya disertai dengan media pembelajaran, 
sehingga media ini akan menjadi alat pengajaran yang efektif. Untuk itu guru 
harus berani mencoba mengkombinasikan menggunakan metode 
pembelajaran dengan media pembelajaran, sehingga akan terjadi komunikasi 
dalam pembelajaran yaitu terjadi interaksi antara guru dan siswa.  
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa dalam 
penyampaian mata pelajaran fiqh guru masih hanya mengandalkan metode 
pembelajaran saja atau hanya dengan media saja sehingga proses 
pembelajaran menjadi monoton. Sehingga mempengaruhi suasana kelas yang 
membosankan, menyebabkan kurangnya motivasi siswa untuk mengikuti 
proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 
memberikan arahan pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh subyek belajar itu dapat tercapai.  
Penggunaan metode pembelajaran yang berbantukan media audio 
visual diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga 
mendorong siswa untuk mencintai iolmu pengetahuan dan gemar mencari 
sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. Kemampuan siswa untuk belajar 
dari berbagai sumer tersebut, akan bisa menanamkan sifat positif kepada 
siswa untuk senantiasa berinisiatif mencari berbagai sumber bealajar yang 
diperlukan dan bisa membangkitkan motivasi belajar para siswa.  
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan singkat yang dikumpulkan dari 
pemikiran dan tujuan pustaka sekaligus merupakan jawaban sementara dari 
masalah yang diteliti, oleh karena itu merupakan kebenaran yang lemah dan 
harus dibuktikan kebenarannya. Sedangangkan Burhan Bungin (2005: 75) 
mengartikan hipotesis sebagai suatu kesimpulan penelitian yang belum 
sempurna sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan 
kebenarannya melalui penelitian.  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas hipotesis 
yang diajukan adalah sebagai berikut:  
Ha:  Terdapat pengaruh antara metode pembelajaran ceramah tanpa alat 
bantu terhadap motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI program IPS di 
MAN 1 Surakarta  
H0:  Tidak terdapat pengaruh antara metode pembelajaran ceramah tanpa 
alat bantu terhadap motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI program IPS 
di MAN 1 Surakarta  
Ha:  Terdapat pengaruh antara metode pembelajaran ceramah 
menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar Fiqh siswa kelas 
XI program IPS di MAN 1 Surakarta  
H0:  Tidak terdapat pengaruh antara metode pembelajaran ceramah 
menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar Fiqh siswa kelas 
XI program IPS di MAN 1 Surakarta 
Ha:  Terdapat pengaruh antara metode pembelajaran diskusi tanpa alat 
bantu terhadap motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI program IPS di 
MAN 1 Surakarta  
H0:  Tidak terdapat pengaruh antara metode pembelajaran diskusi tanpa 
alat bantu terhadap motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI program IPS 
di MAN 1 Surakarta  
Ha:  Terdapat pengaruh antara metode pembelajaran diskusi menggunakan 
alat bantu terhadap motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI program IPS 
di MAN 1 Surakarta 
H0:  Tidak terdapat pengaruh antara metode pembelajaran diskusi 
menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar Fiqh siswa kelas 
XI program IPS di MAN 1 Surakarta  
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian 
yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dan hasilnya 
(Suharsismi Arikunto, 2006: 136). Suharsimi Arikunto (2006: 134) 
mendefinisikan eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan 
sebab akibat (hubungan kasual) antara dua faktor yang sengaja 
ditimbulkan oleh peneliti dalam mengeliminasi atau mengurangi atau 
menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu.  
Dalam penelitian kuantitatif eksperimen ada beberapa bentuk 
desain eksperimen. Bentuk desain eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Control Group Post Test Only Design (Zaenal Arifin, 
2012: 78). Dalam desain ini, baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol hanya dikenakan O2 saja tanpa O1. Model ini dapat 
digambarkan seperti berikut :  
Tabel 3.1 
Model Control Group Post Test Only Design 
Groups Pretest Treatment Post Test 
Kelompok Eksperimen - X O2 
Kelompok Kontrol - - O2 
Keterangan : 
O2 = Post Tes 
X = Treatment atau perlakuan  
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Di dalam desain ini menggunakan dua kelompok subyek, yaitu satu 
kelompok perlakuan (eksperimen) dan satu lagi kelompok kontrol. Kedua 
kelompok tersebut tidak diberikan pretest, tetapi setelah dikenakan 
perlakuan (perlakuan eksperimen dan perlakuan kontrol) baru kemudian 
dilakukan post test. 
Dalam kelompok eksperimen terdiri dari dua perlakuan yang 
berbeda, yaitu pembelajaran Fiqh hanya menggunakan metode diskusi dan 
pembelajaran Fiqh menggunakan metode diskusi yang berbantukan media 
audio visual. Sedangkan dalam kelompok kontrol juga terdiri dari dua 
perlakuan yang berbeda juga, yaitu pembelajaran pembelajaran Fiqh hanya 
menggunakan metode ceramah dan pembelajaran Fiqh menggunakan 
metode ceramah yang berbantukan media audio visual 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas XI MAN 1 Surakarta. 
Pemilihan MAN 1 Surakarta sebagai tempat penelitian berdasarkan 
pertimbangan yaitu karena MAN tersebut memiliki fasilitas yang 
mendukung untuk penelitian, yaitu adanya kelas yang memadai, serta 
ada beberapa kelas yang memiliki motivasi belajar Fiqh rendah yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu dengan kurang 
termotivasinya siswa dalam pelajaran Fiqh. Penelitian ini untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran 
terhadap motivasi belajar Fiqh siswa.  
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari 2017 sampai Juli 2017. 
Tabel 3.2 
Tabel Waktu Peneltian 
No Kegiatan 
Bulan 
Ja
n
u
ar
i 
F
eb
ru
ar
i 
M
ar
et
 
A
p
ri
l 
M
ei
 
Ju
n
i 
Ju
li
 
1 Pengajuan Judul 
       
2 Pembuatan Proposal        
3 Uji Coba Instrumen 
       
4 Pengambilan Data 
       
5 Pengolahan Data 
       
6 Analisis Data 
       
7 Pembuatan Laporan 
       
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2012: 80). Adapun yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN 1 program 
IPS yang berjumlah 191 siswa. Terdiri dari  XI IPS-1 sebanyak 30 
siswa, XI IPS-2 sebanyak 32 siswa, XI IPS-3 sebanyak 40 siswa, XI 
IPS-4 sebanyak 32 siswa, XI IPS-5 sebanyak 30 siswa, dan XI IPS-6 
sebanyak 27 siswa. 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2012:  81) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan 
menurut Iskandar (2008: 69)  bahwa sampel adalah sebagian dari 
populasi yang diambil secara representatif atau mewakili populasi 
yang bersangkutan atau bagian kecil yang diamati. Jadi sampel 
merupakan bagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan 
cara-cara tertentu. 
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 4 kelas XI program IPS, 
yaitu kelas XI IPS-2, XI IPS-4, XI IPS-5 dan XI IPS-6. Kelas XI IPS-2 
dan XI IPS-4 sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas  XI IPS-5 dan XI 
IPS-6 sebagai kelas eksperimen.  
3. Teknik Sampling 
Sampling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil 
sampel (Sugiyono, 2012: 91). Adapun teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan menggunakan cluster sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel dimana pemilihan mengacu pada 
kelompok bukan individu. Dalam pengambilan sampel terdapat 
langkah-langkah untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, yaitu : 
a. Dari semua kelompok anggota populasi, hanya dipilih beberapa 
kelompok sebagai sampel daerah dengan cara menggunakan 6 
kertas undian, karena terdiri dari 6 kelas, kemudian dipilih secara 
acak menjadi 4 kelas. Setelah diacak yang menjadi sampel adalah 
kelas XI IPS-2, XI IPS-4, XI IPS-5, XI IPS-6 
b. Dari beberapa kelompok sampel daerah tersebut, tentukan mana 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. XI IPS-5 dan XI IPS-6 
sebagai kelas eksperimen sedangkan untuk kelas XI IPS-2 dan XI 
IPS-4 menjadi kelas kontrol. 
c. Sedangkan untuk kelas uji coba instrumen adalah kelas XI IPS-1. 
Maka didapat kelas yang menjadi sampel penelitian ini adalah 
kelas XI IPS-2 dengan jumlah 32 siswa sebagai kelas dengan 
menggunakan metode pembelajaran diskusi, kelas XI IPS-4 dengan 
jumlah 32 siswa dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah. 
Sedangkan kelas XI IPS-5 dengan jumlah 30 siswa dengan 
menggunakan metode diskusi berbantukan media audio visual dan 
kelas XI IPS-6 dengan jumlah 27 siswa dengan menggunakan metode 
ceramah berbantukan media audio visual.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data 
dan keterangan-keteranga yang diperlukan dalam penelitian. Data dan 
keterangan-keterangan tersebut dapat diperoleh menggunakan teknik 
pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
angket dan dokumentasi.  
1. Angket  
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan 
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 
2006: 128).  
Angket dalam penelitian ini berbentuk angket tertutup. Dalam 
angket tertutup, pertanyaan atau pernyataan-pernyataan telah memiliki 
alternatif jawaban (option) yang tinggal dipilih oleh responden. 
Responden tidak bisa memberiakan jawaban atau respon lain kecuali 
yang telah tersedia sebagai alternatif jawaban. Penggunaan angket 
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data berkaitan 
dengan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Fiqh.  
2. Dokumentasi  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 236), metode dokumentasi 
adalah metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen, agenda, dan sebagainya. Metode dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data-data dalam bentuk catatan, antara lain: silabus, 
RPP, jumlah siswa, serta data-data yang diperlukan dalam penelitian 
ini untuk mendapat informasi yang valid. 
 
 
E. Instrumen Pegumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 265). Variabel penelitian ini adalah penggunaan metode 
pembelajaran dan motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI program IPS di 
MAN 1 Surakarta. 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel adalah definisi yang diberi oleh 
para pakar-pakar yang berhubungan dengan variabel-variabel 
penelitian (Iskandar, 2008: 78). 
a. Metode Pembelajaran 
Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran yang hendak dicapai, 
semakin tepat metode yang digunakan oleh seorang guru maka 
pembelajaran akan semakin baik. Sedangkan  media audio visual 
adalah bentuk-bentuk komunikasi untuk menyampaikan pesan dan 
dapat merangsang pikiran, perasaan dan penglihatan sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar. 
b. Motivasi Belajar Fiqh 
Motivasi belajar Fiqh adalah suatu pendorong yang merubah 
energi dalam diri sesorang yang ditandai dengan munculnya 
perasaan dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan definisi yang hendak diteliti 
oleh peneliti, definisi ini diukur mengikuti perspektif peneliti 
(Iskandar, 2008: 78) 
a. Metode Pembelajaran  
Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
Fiqh terdiri dari 4 metode. Yaitu metode diskusi, metode diskusi 
yang berbantukan media audio visual, metode ceramah dan metode 
ceramah yang berbantukan media audio visual. 
b. Motivasi belajar mempunyai dua faktor yaitu faktor intrinsik dan 
faktor ekstrinsik. Dengan aspek dan indikator sebagai berikut:  
1) Faktor Instrinsik, meliputi (a) perasaan senang (b) kemauan (c) 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar (d) harapan dan cita-cita 
masa depan. 
2) Faktor Ekstrinsik, meliputi (a) dorongan dari orang tua siswa 
(b) adanya penghargaan dalam belajar (c) lingkungan belajar 
yang kondusif (d) adanya kerjasama (e) adanya perhatian. 
 
 
 
 
 
 
c. Kisi-Kisi Instrumen 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Fiqh 
Variabel Indikator 
Butir 
Jmlh 
Positif  Negatif  
Motivasi 
intrinsik 
1. Perasaan senang 1, 2, 3 4, 5 5 
2. Kemauan  6, 7 8, 9, 10 5 
3. Dorongan dan 
kebutuhan dalam 
belajar 
11, 12, 13 
14, 15  
5 
4. Harapan dan cita-
cita masa depan  
16, 17, 18 
19, 20 
5 
Motivasi 
ektrinsik  
1. Dorongan dari orang 
tua siswa  
21, 22 
23, 24, 25 
5 
 
2. Adanya penghargaan 
dalam belajar 
26, 27, 28  
29, 30 
5 
 
3. Lingkungan belajar 
yang kondusif 
31, 32, 33 
34, 35 
5 
 4. Adanya kerjasama 36, 37 38, 39, 40 5 
 5. Adanya perhatian  41, 42, 43 44, 45  5 
Jumlah    45 
 
Variabel ini diukur menggunakan skala likert dengan ukuran skor 
1-5 dengan  kriteria jawaban sebagai berikut untuk butir positif sedangkan 
untuk butir negatif  dengan aturan skor 1-5 dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kriteria Jawaban Menggunakan Skala Likert 
Butir 
Soal 
Jawaban 
SL SR KK JR TP 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
F. Teknik Uji coba coba Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang 
menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner untuk melihat pertanyaan 
dalam kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum 
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengambil data. 
1. Uji coba Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan atau 
ketepatan suatu alat ukur yaitu instrument.Menurut ridwan dan sunarto 
(2010:73)uji validitas digunakan untuk mengukur tepat tidaknya suatu 
angket.Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
validitas berupa validitas konstruk.karena instrumennya berupa non-tes 
untuk angket dan Untuk tes menggukanan validitas isi. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006:67) validitas isi digunakan karena karena 
soal disejajarkan dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. 
Uji validitas digunakan untuk menguji kesahihan instrumen-
instrumen yang akan dipakai dalam penelitian, terlebih dulu 
diujicobakan kepada objek uji coba sebelum instrumen diberikan 
kepada objek penelitian yang sebenarnya. Uji validitas ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan instrument yang tepat sasaran. 
Pengujian validitas angket diberikan kepada siswa kelas XI IPS-
1 yang berjumlah 31 siswa. Uji validitas instrument dapat 
menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut: 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
Keterangan : 
N = Jumlah responden 
X = Skor setiap butir soal  
Y = Jumlah skor seluruh item soal 
Dengan kesimpulan apabila rhitung > rtabel dengan drajat signifikan 
5 % maka item soal dikatakan Valid.  
2. Uji coba Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas merupakan suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto. 2006: 154). Dalam penelitian 
ini untuk mengukur reliablilitas instrumen digunakan teknik belah dua, 
ganjil-genap/atas-bawah. Dengan ini peneliti mengelompokkan skor 
butir nomor ganjil/atas sebagai belahan pertama dan kolom skor nomor 
genap/bawah sebagai belahan kedua. Kemudian mengorelasikan skor 
belahan pertama dengan belahan kedua dengan menggunakan rumus 
product moment sebagaimana untuk menguji validitas sehingga 
diperoleh harga rxy. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
r11=
2𝑥𝑟1
2⁄
1
2⁄
(1+𝑟1 2⁄
1
2⁄ )
 
Keterangan: 
r11 = reliabilitas instrumen 
2
1
2
1r  = korelasi product moment antara dua belahan 
instrumen(Suharsimi Arikunto, 2006: 180).\ 
Dengan kesimpulan apabila rhitung > rtabel dengan drajat signifikan 
5 % maka item soal dikatakan Reliabel. 
 
G. Hasil Uji Coba Instrumen  
Uji coba instrumen merupakan kegiatan menguji dan mengetahui 
validitas dan reliabilitas suatu instrumen yang akan digunakan, untuk 
mengumpulkan data haruslah instrumen memiliki validitas dan reliabilitas 
yang tinggi, sebelum angket digunakan untuk memperoleh data yang 
sesungguhnya, maka angket tersebut harus valid dan reliabel. Untuk itu 
perlu dilakukan uji coba instrumen dengan menyebarkan angket yang 
berisi item item pernyataan kepada siswa. Data dalam uji validitas dan 
reliabilitas diperoleh dari distribusi kuesioner kepada 30 siswa yaitu kelas 
XI IPS 1 di MAN 1 Surakarta. Hasil analisis tersebut dipergunakan 
sebagai acuan dalam memperoleh data untuk analisis lebih lanjut. 
Pernyataan dalam angket tersebut disusun berdasarkan Skala Likert 
 
Tabel 3.5 
Skor Uji Coba 
Skor  Positif Negatif 
Selalu 5 1 
Sering 4 2 
Kadang-Kadang 3 3 
Jarang 2 4 
Tidak Pernah 1 5 
 
1. Hasil Uji Coba Validitas 
Uji validitas variabel motivasi belajar Fiqh digunakan 
untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid atau 
tidak. Dalam penelitian ini uji validitas item angket motivasi 
belajar Fiqh terdapat tujuh butir angket yang tidak valid, yaitu 
pernyataan nomor 7, 10, 15, 22, 28, 33, dan 35. Dikatakan tidak 
valid dikarenakan rhitung < rtabel. Angket yang tidak valid sebanyak 
tujuh butir dinyatakan gugur dan tidak digunakan dalam penelitian, 
kemudian angket yang valid sebanyak 38 butir digunakan untuk 
mengukur motivasi belajar Fiqh.  
2. Hasil Uji Coba Reliabilitas 
Untuk menghitung koefisien reliabilitas dari alat ukur 
dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha Cornbach. Pada 
pengujian jika rhitung > rtabel maka instrumen dinyatakan reliable. 
Sebaliknya jika rhitung < rtabel maka dinyatakan tidak reliable. 
Harga rtabel dengan taraf signifikansi 5% dengan N=30 
diperoleh 0,361. Karena rhitung (0,752) > rtabel (0,361), maka uji 
coba angket motivasi belajar Fiqh dinyatakan reliable dan juga 
memiliki uji keandalan serta layak untuk dijadikan sebagai 
instrumen pengambilan data penelitian. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. (Sugiyono, 
2007: 49). Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
 Me = 
∑𝑥𝑖
𝑛
   
Keterangan : 
Me  = mean (rata-rata) 
Xi = nilai X ke-i sampai ke-n 
n = jumlah individu 
b. Median  
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya, 
dari yang terbesar sampai yang terkecil. (Sugiyono, 2007: 48). 
Rumus untuk mencari nilai tengah adalah sebagai berikut: 
   Md = b + p (
1
2𝑛
−𝐹
𝑓
) 
Keterangan: 
Md  = median 
b  = batas bawah dimana media akan terletak 
n  = banyak data atau jumlah sampel 
p  = panjang kelas interval 
F  = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = frekuensi kelas median 
c. Modus  
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang populer atau nilai yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut. (Sugiyono, 2007: 47) 
Rumus:  
   Mo = b + p(
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
Keterangan: 
Mo  = modus 
b  = batas kelas interval dalam frekuensi terbanyak 
p  = panjang kelas interval 
b1  = frekuensi pada kelas modus dikurangi kelas 
b2  = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. (Sugiyono, 2007: 52) 
 
 
d. Standar Deviasi  
Standar deviasi adalah suatu pengukuran untuk mengetahui 
seberapa penyimpangan sebuah distribusi data. Berikut rumus 
standar deviasi yang digunakan: 
S =√
∑𝑓(xi − ?̃?)
𝑛−1
 
Keterangan: 
S  = standar deviasi 
f  = frekuensi 
xi = titik tengah 
x̃ = rata-rata hitung 
n = Jumlah responden 
e. Diagram Kotak Garis 
Diagram kotak baris adalah diagram berbentuk kotak 
persegi panjang yang berekor kekiri dan ke kanan diagram kotak 
baris biasanya digunakan untuk menggambarkan letak garis nisbi  
berbagai statistik, seperti statistik lima serangkai. Untuk 
pembagian data ini dikenal dengan istilah kuartil bawah (𝑄1), 
medium  atau kuartil tenggah (𝑄2),dan kuartil atas (𝑄3) yang 
membagi data terurut atas bagian sama banyak. Gambar dibawah 
ini merupakan bentuk umum dari diagram kotak garis. 
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Gambar 3.1 
Bentuk Diagram Kotak Garis Secara Umum 
Median (𝑄2) ditandai oleh garis vertikal yang ada dalam 
kotak, kuartil bawah (𝑄1) dan kuartil atas (𝑄3), masing-masing 
ditandai oleh garis vertikal ujung kiri dan ujung kanan kotak.  
Ekor disebelah kiri kotak berujung di datum terkecil (𝑥𝑚𝑖𝑛) 
dan ekor di sebelah kanan kotak berujung di datum terbesar 
(𝑥𝑚𝑎𝑥). Setiap kelompok data di antara dua tanda yang berdekatan 
menampilkan 25% data. Panjang ekor sebelah kiri yang terletak 
dalam selang antara (𝑥𝑚𝑖𝑛) dan (𝑄1)  menampilkan 25% 
sekelompok data kecil. Panjang ekor sebelah kanan yang terletak 
selang antara (𝑥𝑚𝑎𝑥) dan (𝑄3) menampilkan 25% kelompok data 
besar, sedangkan kotak persegi panjang menampilkan 50% 
kelompok data tenggah (Bambang Sumantri, 1997:96) Untuk 
menentukan nilai kuartil dirumuskan sebagai berikut : 
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𝑄1 = 𝑏𝑖 +  l  [
1
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 𝑛−𝑓
𝑓
] 
Keterangan  
(𝑄1) : kuartil ke 1 (1,2 atau 3) 
(𝑏𝑖)      : tepi bawah kuartil ke i 
N : banyaknya data  
F : frekuensi komulatif kelas sebelum kelas kuartil 
I : lebar kelas 
f : frekuensi kelas kuartil  
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran 
suatu variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Semirnov, 
Moh Bisri (2014:73), dengan menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1) Urutkan data sampel dari yang terkecil ke yang terbesar dan 
tentukan frekuensi tiap-tiap data (X). 
2) Hitung frekuensi absolut (f). 
3) Hitung f kumulatif (f kum). 
4) Hitung probabilitas frekuensi (P) dengan membagi frekuensi 
dengan banyak data (f/n)=1/20=0,5, dan seterusnya.  
5) Hitung probabilitas frekuensi  kumulatif (KP) dengan membagi 
frekuensi dengan banyak data (f kum/n)=1/20/0.5. dan 
seterusnya. 
6) Tentukan nialai z dari tiap-tiap data itu dengan rumus z = 
X− X̅
SD
 
= -2,01 dan seterusnya. 
7) Tentukan beda peluang untuk masing-masing nilai z 
berdasarkan tabel z dan diberi nama f(z) lihat tabel z. jika nilai 
z minus, maka 0,5 dikurangi (-) luas wilayah pada tabel z. dan 
sebaliknya jika nilai z plus, maka 0,5 ditambah (+) luas nilai z 
pada tabel, sehingga diperoleh nilai-nilai f(z). 
8) Hitung selisih antara kumulatif proporsi (KP) dengan nilai z 
pada batas bawah (lihat nilai f(z) dibawahnya); (A2) misalnya: 
0,05 -0,0222=0,0222;0,015-0,0901=0,0599; dst. 
9) Selanjutnya nilai (A1) maksimum (0,1500) dibandingkan 
dengan harga tabel D, yang diperoleh dari harga kritik 
Kolmogorov Sminorv suatu sampel. 
10) Jika (A1) maksimum = 0,1500 < harga tabel D=0,294 (lihat 
tabel D untuk n=20, =0,249 pada taraf ts 5%), maka Ho 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Uji ini digunakan untuk mengetahui suatu sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak, maka diperlukan uji 
homogenitas dengan rumus : 
F=
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
     
Kesimpulan : 
Jika Ftabel  ≤  Fhitung  maka data homogen, jika Fhitung  ≥  Ftabel maka 
data hiterogen. (Sudjana, 2002: 303) 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan ANOVA Satu 
Jalan (Klasifikasi Tunggal). Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
a. Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus: 
JKtot =tot
2 –  
(𝑡𝑜𝑡)2
𝑁
                
b. Menghitung jumlah kuadrat antar dengan rumus: 
JKant = 
( 1)2
𝑛1
  + 
( 2)2
𝑛2
 + 
( m)2
𝑛m
  - 
(𝑡𝑜𝑡)2
𝑁
     
c. Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok denngan rumus:     
JKdal = JKtot - JKant 
d. Menghitung mean kuadrat antar kelompok dengan rumus: 
MKant =  
𝐽𝐾ant
𝑚−1
 
e. Menghitung mean kuadrat dalam kelompok dengan rumus: 
MKdal = 
𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙
𝑁−𝑚
 
f. Menghitung F hitung dengan rumus:  
Fh = 
𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 
𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙
 
Keterangan : 
N = jumlah anggota seluruh sample 
M =jumlah kelompok sample (Sugiyono, 2011:172) 
4. Uji Kontras  
Perbandingan perlakuan dengan menggunakan kontras 
biasanya dilakukan jika kita mengharapkan perbandingan-
perbandingan tertentu dari perlakuan yang diamati. Kontras sering juga 
dikenal sebagai pembanding berderajat bebas 1. Sebagai contoh 
perbandingan sebagai berikut :  
H0: c1𝜇1 + c2𝜇2 + ... + ct𝜇t = ∑ ci 𝜇i = 0 
Beberapa syarat suatu pembanding dapat dikatakan sebagai 
kontras yaitu:  
a. ∑ ci = 0 atau jika ulangan tidak sama ∑ rici = 0 
b. Keortogonalan, ∑ ci = 0, ∑ di = 0 dan ∑ ci di = 0. Jika ulangan tidak 
sama maka:  
∑ ri ci = 0, ∑ ri di = 0, dan ∑ ri ci di = 0  
Jumlah kuadrat dapat dihitung sebagai berikut:   
JKC = ∑ 𝒄𝒊=𝟏 i Yi 
Karena derajat bebas kontras 1 maka JKC = KTC, sehingga 
untuk menguji kontras dapat dilakukan sebagai berikut:  
Fhitung = KTC/KTG ≈ F𝛼,db1 = 1, db2 = dbg  
Jika Fhitung > F𝛼,db1 = 1, db2 = dbg  maka tolak H0 artinya ada 
perbedaan yang nyata antar perlakuan yang dibandingkan pada taraf 
nyata 𝛼. (Ahmad Ansori Mattjik, 2000: 87) 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran ceramah, 
pembelajaran metode ceramah yang berbantukan media audio visual, 
metode diskusi dan pembelajaran diskusi yang berbantukan media audio 
visual terhadap motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI program IPS di MAN 
1 Surakarta, maka penulis melakukan analisis data secara kuantitatif. 
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran eksperimen 
dengan menempatkan subyek penelitian ke dalam dua kelompok (kelas) 
yang dibedakan menjadi kategori kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu pembelajaran dengan metode 
pembelajaran ceramah yang berbantukan media audio visual dan metode 
pembelajaran diskusi yang berbantukan media audio visual. Sedangkan 
kelas kontrol dengan metode pembelajaran ceramah dan diskusi.  
Kelas eksperimen dalam penelitian ini memakai kelas XI IPS 5 
sejumlah 30 siswa dan kelas XI IPS 6 sejumlah 27 siswa. Sedangkan 
untuk kelas kontrol memakai kelas XI IPS 2 sejumlah 32 siswa dan kelas 
XI IPS 4 sejumlah 32 siswa.  
1. Ceramah 
a. Metode ceramah tanpa alat bantu 
Pada metode ini, diberikan pada kelas kontrol yaitu kelas 
XI IPS 4 yang berjumlah 32 siswa. Motivasi belajar Fiqh 
diperoleh dengan menggunakan angket, yang terdiri dari 38 
70 
 
pernyataan disebarkan kepada 32 siswa. Distribusi data motivasi 
belajar Fiqh siswa kelas XI IPS 4 MAN 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017 dapat dilihat pada tabel 4.1, adapun hasilnya 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Fiqh Kelas XI IPS 4  
Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
115 - 120 3 9 
121 - 126 2 6 
127 - 132 6 19 
133 - 138 11 35 
139 - 144 7 2 
145 - 150 3 9 
Jumlah 32 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.1, distribusi frekuensi di atas, 
dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa kelas XI IPS 4 
dengan frekuensi yang tertinggi yaitu pada kelas interval 133 - 138 
sebanyak 11 siswa. Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu pada 
kelas interval 121 - 126 sebanyak 2 siswa. 
                              
 
Gambar 4.1 
Histogram Motivasi Belajar Fiqh Siswa Kelas XI IPS 4 
 
Berdasarkan hasil gambar 4.1 di atas, dapat diketahui 
bahwa motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI IPS 4 dengan 
frekuensi yang tertinggi yaitu pada kelas interval 133 - 138 
sebanyak 11 siswa. Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu pada 
kelas interval 121 - 126 sebanyak 2 siswa. 
Tabel 4.2 
Kategori Distribusi Motivasi Belajar Fiqh Siswa Kelas XI IPS 4 
Kriteria Interval Data Kategori Frekuensi Persentase (%) 
<X̅ – SD <125,43 Rendah 5 15 
(X̅ – SD) – (X̅+ SD) 125,43 - 142,63 Sedang 22 69 
>X̅ – SD >142,63 Tinggi 5 16 
Jumlah    32 100 
 
Berdasarkan data tabel 4.2 di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada kelas interval 125,43 - 
142,63 dengan frekuensi sebanyak 22 siswa dan dengan persentase 
sedang maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar Fiqh 
siswa kelas XI IPS 4 dengan menggunakan metode ceramah tanpa 
alat bantu tergolong sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4.2 
Kategori Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPS 4  
Berdasarkan gambar 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa 
frekuensi tertinggi motivasi belajar siswa kelas XI IPS 4 yaitu 
dengan frekuensi sebanyak 69% dengan kategori sedang, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar  siswa kelas XI IPS 4 di 
MAN 1 Surakarta  tahun pelajaran 2016/2017 dengan 
menggunakan metode ceramah tanpa alat bantu tergolong sedang. 
b. Metode ceramah dengan alat bantu (audio visual) 
Pada metode ini, diberikan pada kelas eksperimen yaitu 
kelas XI IPS 6 yang berjumlah 27 siswa. Motivasi belajar Fiqh 
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diperoleh dengan menggunakan angket, yang terdiri dari 38 
pernyataan disebarkan kepada 27 siswa. Distribusi data motivasi 
belajar Fiqh siswa kelas XI IPS 4 MAN 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017 dapat dilihat pada tabel 4.2, adapun hasilnya 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Fiqh Kelas XI IPS 6  
Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
123 - 128 1 4 
129 – 134 5 19 
135 - 140 4 15 
141 – 146 12 44 
147 - 152 2 7 
151 – 158 3 11 
Jumlah 27 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.3 distribusi frekuensi di atas, 
dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa kelas XI IPS 6 
dengan frekuensi yang tertinggi yaitu pada kelas interval 141 -146 
sebanyak 12 siswa. Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu pada 
kelas interval 123-128 sebanyak 1 siswa. 
                                     
 
Gambar 4.3 
Histogram Motivasi Belajar Fiqh Siswa Kelas XI IPS 6  
 
Berdasarkan hasil gambar 4.3 di atas, dapat diketahui 
bahwa motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI IPS 6 dengan 
frekuensi yang tertinggi yaitu pada kelas interval 141 -146 
sebanyak 12 siswa. Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu pada 
kelas interval 123-128 sebanyak 1 siswa. 
Tabel 4.4 
Kategori Distribusi Motivasi Belajar Fiqh Siswa Kelas XI IPS 6 
Kriteria Interval Data Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
<X̅ – SD <133,441 Rendah 2 7 
(X̅ – SD) – (X̅+ SD) 133,441 – 149,739 Sedang 20 74 
>X̅ – SD >149,739 Tinggi 5 19 
Jumlah    27 100 
 
Berdasarkan data tabel 4.4 di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada kelas interval 133,441 – 
149,739 dengan frekuensi sebanyak 20 siswa dan dengan 
persentase sedang maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
Fiqh siswa kelas XI IPS 6  menggunakan metode ceramah dengan 
alat bantu (audio visual) tergolong sedang. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4.4 
Kategori Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPS 6  
Berdasarkan gambar 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa 
frekuensi tertinggi motivasi belajar siswa kelas XI IPS 6 yaitu 
dengan frekuensi sebanyak 74% dengan kategori sedang, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar  siswa kelas XI IPS 6 di 
MAN 1 Surakarta  tahun pelajaran 2016/2017 menggunakan 
metode ceramah dengan alat bantu tergolong sedang. 
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa, motivasi belajar 
siswa pada pembelajaran Fiqh mengunakan metode ceramah 
dengan alat bantu (audio visual) lebih baik dari pada 
menggunakan metode ceramah biasa atau tanpa alat bantu. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada karakteristik numerik data pada 
variabel motivasi belajar Fiqh kelas XI IPS 4 sebagai kelas kontrol  
dan kelas XI IPS 6 sebagai kelas eksperimen yang diteliti disajikan 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Distribusi Analisis Unit Perbedaan antara metode ceramah 
tanpa alat bantu dengan metode ceramah menggunakan alat bantu 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai antara metode 
ceramah tanpa menggunakan alat bantu lebih rendah dari pada metode 
ceramah menggunakan alat bantu. Dari tabel tersebut juga 
membuktikan bahwa motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI IPS 6 lebih 
tinggi dari pada kelas XI IPS 4. Kemudian untuk menunjukkan apakah 
Ceramah 
Analisis unit Tanpa Alat Bantu Menggunakan Alat Bantu 
Mean 134,03 141,59 
Median 134,00 142,00 
Modus 133 135 
Standar deviasi 8,600 8,149 
Minimum 115 123 
Maksimum 150 158 
Kuartil bawah 140,75 146,00 
Kuartil atas 130,00 135,00 
nilai yang ada terdapat sebuah pencilan atau data yang menyimpang, 
maka di sajikan diagram kotak garis sebagai berikut: 
 
Gambar 4.5 
Diagram Kotak Garis Motivasi Belajar Fiqh Siswa Kelas XI IPS 6  
   
Keterangan : 
A  =  metode ceramah tanpa alat bantu 
B =  metode ceramah dengan alat bantu 
Berdasarkan diagram kotak garis  di atas, dapat diketahui bahwa 
tidak terdapat keanehan pada data atau data tidak memuat pencilan. 
Pencilan berarti suatu data yang menyimpang dari sekumpulan data 
yang lain. 
2. Diskusi  
a. Metode diskusi tanpa alat bantu 
Pada metode ini, diberikan pada kelas kontrol yaitu kelas 
XI IPS 2 yang berjumlah 32 siswa. Motivasi belajar Fiqh 
diperoleh dengan menggunakan angket, yang terdiri dari 38 
pernyataan disebarkan kepada 32 siswa. Distribusi data motivasi 
belajar Fiqh siswa kelas XI IPS 2 MAN 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017 dapat dilihat pada tabel 4.5, adapun hasilnya 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Fiqh Kelas XI IPS 2  
Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
113 – 118 1 3 
119 – 124 1 3 
125 – 130 7 22 
131 – 136 10 31 
137 – 142 7 22 
143 – 148 6 19 
Jumlah 32 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.6 distribusi frekuensi di atas, 
dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa kelas XI IPS 2 
dengan frekuensi yang tertinggi yaitu pada kelas interval 131-136 
sebanyak 10 siswa. Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu pada 
kelas interval 113-118 dan 119-124 sebanyak 1 siswa. 
                                                   
 
Gambar 4.6 
Histogram Motivasi Belajar Fiqh Siswa Kelas XI IPS 2 
 Berdasarkan hasil gambar 4.6 di atas, dapat diketahui 
bahwa motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI IPS 2 dengan 
frekuensi yang tertinggi yaitu pada kelas interval 131-136 
sebanyak 10  siswa. Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu pada 
kelas interval 113-118 dan 119-124 sebanyak 1 siswa. 
Tabel 4.7 
Kategori Distribusi Motivasi Belajar Fiqh Siswa Kelas XI IPS 2 
Kriteria Interval Data Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
<X̅ – SD <126,513 Rendah 3 9 
(X̅ – SD) – (X̅+ SD) 126,513 - 142,867 Sedang 23 72 
>X̅ – SD >142,867 Tinggi 6 19 
Jumlah    32 100 
 
Berdasarkan data tabel 4.7 di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada kelas interval 126,513 - 
142,867 dengan frekuensi sebanyak 23 siswa dan dengan 
persentase sedang maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
Fiqh siswa kelas XI IPS 2  menggunakan metode diskusi tanpa 
alat bantu tergolong sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar berikut ini: 
 Gambar 4.7 
Kategori Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPS 2 
Berdasarkan gambar 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa 
frekuensi tertinggi motivasi belajar siswa kelas XI IPS 2 yaitu 
dengan frekuensi sebanyak 72% dengan kategori sedang, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar  siswa kelas XI IPS 2 di 
MAN 1 Surakarta  tahun pelajaran 2016/2017 menggunakan 
metode diskusi tanpa alat bantu tergolong sedang. 
b. Metode diskusi dengan alat bantu 
Pada metode ini, diberikan pada kelas eksperimen yaitu 
kelas XI IPS 5 yang berjumlah 30 siswa. Motivasi belajar Fiqh 
diperoleh dengan menggunakan angket, yang terdiri dari 38 
pernyataan disebarkan kepada 30 siswa. Distribusi data motivasi 
belajar Fiqh siswa kelas XI IPS 5 MAN 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017 dapat dilihat pada tabel 4.7, adapun hasilnya 
adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Fiqh Kelas XI IPS 5 
Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
122 – 127 3 10 
128 – 133 5 17 
134 – 139 5 17 
140 – 145 8 26 
146 – 151 6 20 
152 – 157 3 10 
Jumlah 30 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.8 distribusi frekuensi di atas, 
dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa kelas XI IPS 5 
dengan frekuensi yang tertinggi yaitu pada kelas interval 140 – 
145 sebanyak 26 siswa. Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu 
pada kelas interval 122 – 127 dan 152 – 157sebanyak 3 siswa. 
                                  
 
Gambar 4.8 
Histogram Motivasi Belajar Fiqh Siswa Kelas XI IPS 5 
 
Berdasarkan hasil gambar 4.8 di atas, dapat diketahui 
bahwa motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI IPS 5 dengan 
frekuensi yang tertinggi yaitu pada kelas interval 140 – 145 
sebanyak  26  siswa. Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu 
pada kelas interval 122 – 127 dan 152 – 157 sebanyak 3 siswa. 
Tabel 4.9 
Kategori Distribusi Motivasi Belajar Fiqh Siswa Kelas XI IPS 5 
Kriteria Interval Data Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
<X̅ – SD <131,262 Rendah 6 20 
(X̅ – SD) – (X̅+ SD) 131,262 – 149,138 Sedang 18 60 
>X̅ – SD >149,138 Tinggi 6 20 
Jumlah    30 100 
 
Berdasarkan data tabel 4.9 di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada kelas interval 131,262 – 
149,138 dengan frekuensi sebanyak 18 siswa dan dengan 
persentase sedang maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
Fiqh siswa kelas XI IPS 5 menggunakan metode diskusi dengan 
alat bantu (audio visual) tergolong sedang. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 Gambar 4.9 
Kategori Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPS 5 
Berdasarkan gambar 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa 
frekuensi tertinggi motivasi belajar siswa kelas XI IPS 5 yaitu 
dengan frekuensi sebanyak 60% dengan kategori sedang, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar  siswa kelas XI IPS 5 di 
MAN 1 Surakarta  tahun pelajaran 2016/2017 menggunakan 
metode diskusi tanpa alat bantu tergolong sedang. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa, motivasi belajar 
siswa pada pembelajaran Fiqh mengunakan metode diskusi 
dengan alat bantu (audio visual) lebih baik dari pada 
menggunakan metode diskusi biasa atau tanpa alat bantu. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada karakteristik numerik data pada 
variabel motivasi belajar Fiqh kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol  
dan kelas XI IPS 5 sebagai kelas eksperimen yang diteliti disajikan 
pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.10 
Distribusi Analisis Unit Perbedaan antara metode diskusi 
tanpa alat bantu dengan metode diskusi menggunakan alat bantu 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai antara metode 
diskusi tanpa menggunakan alat bantu lebih rendah dari pada metode 
diskusi menggunakan alat bantu. Dari tabel tersebut juga membuktikan 
bahwa motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI IPS 5 lebih tinggi dari 
pada kelas XI IPS 2. Kemudian untuk menunjukkan apakah nilai yang 
ada terdapat sebuah pencilan atau data yang menyimpang, maka di 
sajikan diagram kotak garis sebagai berikut: 
                          
 
 
Gambar 4.10 
Diagram Kotak Garis Motivasi Belajar Fiqh Siswa Kelas XI IPS 6  
Diskusi 
Analisis unit Tanpa Alat Bantu Menggunakan Alat Bantu 
Mean 134,69 140,20 
Median 134,50 141,00 
Modus 131 141 
Standar deviasi 8,177 8,938 
Maksimum 113 172 
Minimum 147 150 
Kuartil bawah 142,00 147,25 
Kuartil atas 129,25 131,75 
 Keterangan : 
A  =  metode diskusi tanpa alat bantu 
B =  metode diskusi dengan alat bantu 
Berdasarkan diagram kotak garis  di atas, dapat diketahui bahwa 
tidak terdapat keanehan pada data atau data tidak memuat pencilan. 
Pencilan berarti suatu data yang menyimpang dari sekumpulan data 
yang lain. 
B. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan Kolmogrov- Smirnov  
dimana jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data tersebut 
termasuk data normal, tetapi jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal.  
Tabel 4.11 
Tabel Normalitas Motivasi Belajar Fiqh 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 A B C D 
N 32 27 32 30 
Normal Parametersa,b 
Mean 134,03 141,59 134,69 140,20 
Std. 
Deviation 
8,600 8,149 8,177 8,938 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0,109 0,124 0,096 0,102 
Positive 0,056 0,124 0,066 0,087 
Negative -0,109 -0,101 -0,096 -0,102 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,614 0,645 0,541 0,560 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,845 0,800 0,931 0,912 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Keterangan : 
A = metode ceramah 
B = metode ceramah dengan alat bantu media audio visual 
C = metode diskusi 
D = metode diskusi dengan alat bantu media audio visual 
Berdasarkan hasil uji Kolmogrov-Smirnov dengan program 
SPSS 20.0 di atas maka dapat dilihat bahwa hasil uji Kolmogrov-
Smirnov  untuk tingkat pembelajaran menggunakan metode ceramah 
tanpa alat bantu dengan  taraf  signifikansi yaitu (α)=0,05 adalah 
0,614. Metode ceramah menggunakan alat bantu dengan  taraf  
signifikansi yaitu (α)=0,05 adalah 0,645 metode diskusi tanpa alat 
bantu dengan  taraf  signifikansi yaitu (α)=0,05 adalah 0,541 dan 
metode diskusi menggunakan alat bantu dengan  taraf  signifikansi 
yaitu (α)=0,05 adalah 0,560. Karena hasil uji Kolmogrov-Smirnov 
lebih dari 0,05 maka kesimpulannya data tersebut berdistribusi normal. 
Gambar 4.11 
Diagram Kotak Garis Motivasi Belajar Fiqh 
2. Uji Homogenitas 
Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah sampel dalam 
penelitian ini berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. 
Teknik uji homogenitas menggunakan metode Levene’s Test pada 
SPSS 20.0 program for windows. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar Fiqh 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai signifikansi motivasi 
belajar fiqh sebesar 0,890 dengan α=0,05  yang berarti terdapat 
kesamaan varians antar empat kelompok yang dibandingkan. Maka 
data  tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel tersebut berasal dari 
populasi yang  homogen. 
 
C. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
anova 1 jalur. Sebelum melakukan analisis uji anova 1 jalur  data skor 
motivasi belajar Fiqh  telah di uji dengan uji normalitas dan uji 
homogenitas yang menghasilkan data tersebut berdistribusi normal dan 
termasuk dalam populasi yang homogen. Uji anova 1 jalur ini dilakukan 
Test of Homogeneity of Variances 
Motivasi 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
0,209 3 117 0,890 
untuk mengetahui pengaruh antara metode pembelajaran dengan motivasi 
belajar Fiqh siswa kelas XI program IPS. Hasil uji anava 1 jalur dengan 
program SPSS 20.0 dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis Anava 1 jalur  
Sumber Keragaman JK Db KT F Sig. 
Metode  1308,342 3 436,114 6,068 0,001 
Galat  8409,162 117 71,873   
Total 9717,504 120    
 Berdasarkan tabel 4.13  hasil uji anava  1 jalur dengan program 
SPSS 20.0 diperoleh : 
a. H0 = 𝜏 1 = 𝜏 2 = 𝜏 3 = 𝜏 4 dengan kesimpulan bahwa nilai Sig. untuk 
motivasi belajar Fiqh siswa = 0,001 maka untuk taraf nyata 5% H0 
ditolak. Dengan demikian untuk taraf nyata 5% tidak ada perbedaan 
diantara keempat metode pembelajaran yang dibandingkan karena 
hasilnya sama baik. Dengan kata lain, keempat metode pembelajaran 
tersebut memberikan pengaruh yang sama terhadap motivasi belajar 
Fiqh siswa. 
b. H1 = paling sedikit ada satu 𝜏 i ≠ 0 yang artinya bahwa keempat 
metode pembelajaran tersebut tidak sama baik. Dengan kata lain, 
keempat metode pembelajaran tersebut tidak memberikan pengaruh 
yang sama terhadap motivasi belajar Fiqh siswa.  
 
 
1. Uji Kontras 
Berdasarkan hasil pada tabel anava ada perbedaan metode 
pembelajaran yang dibandingkan maka diperlukan uji lanjut  dengan 
Kontras.  
a. Hipotesis kontras pertama (H0)1 :  𝜇A = 𝜇B terdapat rataan populasi 
antara metode pembelajaran ceramah tanpa alat bantu maupun 
dengan alat bantu yang berpengaruh terhadap motivasi belajar Fiqh 
siswa. (H1)1 : 𝜇A ≠ 𝜇B terdapat rataan populasi antara metode 
pembelajaran ceramah tanpa alat bantu maupun dengan alat bantu 
yang  tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar Fiqh siswa. 
b. Hipotesis kontras kedua (H0)2 : 𝜇C =  𝜇D terdapat rataan populasi 
antara metode pembelajaran diskusi tanpa alat bantu maupun 
dengan alat bantu yang  berpengaruh terhadap motivasi belajar 
Fiqh siswa. (H1)2 : 𝜇C ≠  𝜇D terdapat rataan populasi antara metode 
pembelajaran diskusi tanpa alat bantu maupun dengan alat bantu 
yang tidak  berpengaruh terhadap motivasi belajar Fiqh siswa. 
c. Hipotesis kontras ketiga (H0)3 :  𝜇AB =  𝜇CD terdapat rataan 
populasi antara metode ceramah tanpa alat bantu maupun 
menggunakan alat bantu yang berpengaruh terhadap motivasi 
belajar Fiqh siswa. (H1)3 : 𝜇AB ≠  𝜇CD terdapat rataan populasi 
antara metode diskusi tanpa alat bantu maupun menggunakan alat 
bantu yang tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar Fiqh 
siswa. 
 
Tabel 4.14 Kontras Ortogonal 
No Perlakuan 
Metode 
A B C D 
1 A vs B 1 -1 0 0 
2 C vs D 0 0 1 -1 
3 AB vs CD 1 1 -1 -1 
Keterangan : 
A = metode ceramah 
B = metode ceramah dengan alat bantu media audio visual 
C = metode diskusi 
D = metode diskusi dengan alat bantu media audio visual 
Tabel 4.15 Rangkuman Uji Lanjut Kontras 
 Kontras  Nilai 
Kontras 
 t Df Sig. 
 1 -7,56 2,215 -3,413 117 0,001 
 2 5,51 2,154 -2,559 117 0,012 
 3 0,74 3,090 0,238 117 0,812 
 1 -7,56 2,184 -3,462 56,202 0,001 
 2 -5,51 2,180 -2,529 58,609 0,014 
 3 0,74 3,086 0,239 114,750 0,812 
 
Berdasarkan tabel rangkuman uji lanjut kontras di atas, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1) Untuk kontras pertama H0 ditolak karena nilai signifikansi sebesar 
0,001 dengan α=0,05 yang berarti terdapat perbedaan antara 
metode A dengan metode B. 
2) Untuk kontras kedua H0 ditolak karena nilai signifikansi sebesar 
0,012 dengan α=0,05 yang berarti terdapat perbedaan antara 
metode C dengan metode D. 
3) Untuk kontras ketiga H0 diterima karena nilai signifikansi sebesar 
0,812 dengan α=0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan antara 
metode AB dengan CD. 
Tabel 4.16 Rataan Parsial  
Metode  Rataan Parsial  
A 134,03 
B 141,59 
C 134,69 
D 140,20 
AB 137,81 
CD 137,44 
Dengan memperhatikan rataan parsial (rataan masing-masing 
metode), analisis ragam, dan uji lanjut kontras ortogonal pada tabel di 
atas diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1) Metode ceramah yang menggunakan alat bantu lebih baik dari 
pada metode ceramah yang tidak menggunakan alat bantu. 
2) Metode diskusi  yang menggunakan alat bantu lebih baik dari 
pada metode diskusi yang tidak menggunakan alat bantu. 
3) Metode ceramah sama baiknya dengan metode diskusi ketika 
keduanya menggunakan alat bantu maupun tidak menggunakan 
alat bantu. 
 
D. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 
pembelajaran terhadap  motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI Program IPS 
di MAN 1 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. Ada empat metode 
pembelajaran yang digunakan di dalam penelitian ini, yaitu metode 
pembelajaran ceramah tanpa alat bantu, metode pembelajaran ceramah 
menggunakan alat bantu, metode pembelajaran diskusi tanpa alat bantu 
dan metode pembelajaran diskusi menggunakan alat bantu. Alat bantu 
yang digunakan di dalam pembelajaran ini  adalah media audio visual 
yaitu power point. Untuk mengetahuinya maka dilakukan penelitian 
dengan analisis anava 1 jalur. Penelitian ini dilakukan dengan cara 
penyebaran angket motivasi belajar Fiqh kelas XI Program IPS. 
Pengambilan populasi sejumlah 191 siswa yang terdiri dari kelas XI IPS-1,  
XI IPS-2, XI IPS-3, XI IPS-4, XI IPS-5  dan XI IPS-6. Dan diambil 
sampel sebanyak 121 siswa dari kelas XI IPS-2, XI IPS-4, XI IPS-5, XI 
IPS-6  di MAN 1 Surakarta dengan cara stratified random sampling. 
Berdasarkan hasil analisis data tentang motivasi belajar Fiqh kelas 
XI IPS 4 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan metode pembelajaran 
ceramah tanpa alat bantu  MAN 1 Surakarta berada dalam kategori rendah, 
dengan interval <125,43 sebanyak 5 siswa 15%  dan dalam kategori 
sedang dengan interval 125,43 – 142,63 sebanyak 22 siswa 69%. 
Sedangkan dalam kategori tinggi dengan interval >142,63 sebanyak 5 
siswa 16%. Berdasarkan deskripsi data di atas dapat disimpulkan motivasi 
belajar Fiqh siswa kelas XI IPS 4 dalam kategori sedang sebanyak 22 
siswa 69%. 
Hasil analisis data tentang motivasi belajar Fiqh kelas XI IPS 6 
sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran 
ceramah dengan alat bantu audio visual yaitu power point MAN 1 
Surakarta, berada dalam kategori rendah dengan interval <133,441 
sebanyak 2 siswa 7%  dan dalam kategori sedang dengan interval 133,441 
– 149,739 sebanyak 20 siswa 74%. Sedangkan dalam kategori tinggi 
dengan interval >149,739 sebanyak 5 siswa 19%. Berdasarkan deskripsi 
data di atas dapat disimpulkan motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI IPS 6 
dalam kategori sedang sebanyak 20 siswa 74%. 
Hasil analisis data tentang motivasi belajar Fiqh kelas XI IPS 2 
sebagai kelas kontrol dengan menggunakan metode pembelajaran diskusi 
tanpa alat bantu MAN 1 Surakarta, berada dalam kategori rendah dengan 
interval <126,513 sebanyak 3 siswa 9% dan dalam kategori sedang dengan 
interval 126,513 – 142,867 sebanyak 23 siswa 72%. Sedangkan dalam 
kategori tinggi dengan interval >142,867 sebanyak 6 siswa 19%. 
Berdasarkan deskripsi data di atas dapat disimpulkan motivasi belajar Fiqh 
siswa kelas XI IPS 2 dalam kategori sedang sebanyak 23 siswa 72%. 
Sedangkan hasil analisis data tentang motivasi belajar Fiqh kelas 
XI IPS 5 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan metode 
pembelajaran diskusi dengan alat bantu audio visual yaitu power point 
MAN 1 Surakarta, berada dalam kategori rendah dengan interval <131,262 
sebanyak 6 siswa 20%  dan dalam kategori sedang dengan interval 
131,262 – 149,138 sebanyak 18 siswa 60%. Sedangkan dalam kategori 
tinggi dengan interval >149,138 sebanyak 6 siswa 20%. Berdasarkan 
deskripsi data di atas dapat disimpulkan motivasi belajar Fiqh siswa kelas 
XI IPS 5 dalam kategori sedang sebanyak 18 siswa 60%. 
Kategori sedang bermakna bahwa siswa yang memiliki motivasi 
belajar pada pelajaran Fiqh mempunyai kemauan serta dorongan dan 
kebutuhan belajar yang cukup. Adapun siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi pada pelajaran Fiqh adalah siswa yang memiliki keaktifan 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, serta mempunyai harapan 
yang baik. Siswa yang memiliki motivasi belajar Fiqh yang rendah adalah 
siswa yang kurang berminat dalam pelajaran Fiqh dan ada beberapa faktor 
yang mempengaruhinya, diantaranya adalah siswa yang kurang 
memperhatikan saat belajar, kondisi kelas yang kurang kondusif karena 
banyak siswa yang ramai atau acuh terhadap pelajaran Fiqh. 
Jika dilihat dari hasil yang diperoleh dari angket yang diberikan 
pada 121 responden 
Berdasarkan hasil uji Kolmogrov-Smirnov dengan program SPSS 
versi 20.0 maka dapat dilihat hasil dari tingkat pembelajaran menggunakan 
metode ceramah tanpa alat bantu dengan  taraf  signifikansi yaitu (α)=0,05 
adalah 0,614. Metode ceramah menggunakan alat bantu dengan  taraf  
signifikansi yaitu (α)=0,05 adalah 0,645 metode diskusi tanpa alat bantu 
dengan  taraf  signifikansi yaitu (α)=0,05 adalah 0,541 dan metode diskusi 
menggunakan alat bantu dengan  taraf  signifikansi yaitu (α)=0,05 adalah 
0,560. Sehingga data tersebut dapat disimpulkan berdistribusi normal. 
Sedangkan untuk angket motivasi belajar Fiqh tidak perlu menggunakan 
pengujian normalitas karena data tersebut merupakan data kategori. 
Hasil uji homogenitas menghasilkan nilai signifikansi motivasi 
belajar Fiqh yaitu 0,890 > α=0,05. Karena nilai signifikansi tersebut lebih 
dari α=0,05 maka data tersebut berasal dari populasi yang homogen. 
Berdasarkan hasil hipotesis dengan uji anava 1 jalur  yang 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 20.0 diperoleh nilai 
signifikansi 0,001 <  α=0,05 maka H0 ditolak yang artinya terdapat 
pengaruh antara metode pembelajaran terhadap motivasi belajar Fiqh 
siswa kelas XI program IPS di  MAN 1 Surakarta. 
Berdasarkan rangkuman hasil uji lanjut Kontras maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara empat metode 
yang dibandingkan terhadap motivasi pembelajaran Fiqh siswa kelas XI 
program IPS.  
Pada saat pembelajaran Fiqh metode pembelajaran yang 
menggunakan alat bantu audio visual (power point) ceramah ataupun 
diskusi cenderung lebih baik dari pada metode pembelajaran yang tidak 
menggunakan alat bantu. Ini dibuktikan dengan rataan parsial yang sudah 
dituliskan dalam tabel 4.15 yaitu pembelajaran Fiqh dengan metode 
ceramah  yang menggunakan alat bantu mempunyai nilai rata-rata sebesar 
141,59, sedangkan pembelajaran Fiqh dengan metode ceramah tanpa 
menggunakan alat bantu mempunyai nilai rat-rata sebesar 134,03. Dengan 
ini dapat disimpulkan bahwa alat bantu media dalam proses pembelajaran 
memiliki peran yang bagus. Hal ini dibuktikan pada indikator-indikator 
yang mempengaruhi motivasi siswa yaitu siswa merasa senang dan 
bersemangat dalam proses pembelajaran Fiqh, sedangkan jika hanya 
metode ceramah saja tanpa menggunakan alat bantu siswa cenderung 
merasa jenuh, bosan, malas, bahkan ada yang sampai tidur disaat jam 
pelajaran Fiqh. Dengan menggunakan alat bantu akan menunjang 
keberhasilan metode yang digunakan. Apabila metode yang digunakan 
tepat dan sesuai dengan materi yang disampaikan, maka akan semakin 
baik jika menggunakan alat bantu berupa media.  
Metode diskusi yang menggunakan alat bantu lebih baik dari pada 
metode diskusi yang tidak menggunakan alat bantu. Ini dibuktikan dengan 
rataan parsial yang sudah dituliskan dalam tabel 4.15 yaitu pembelajaran 
Fiqh dengan metode diskusi yang menggunakan alat bantu mempunyai 
nilai rata-rata sebesar 140,20, sedangkan pembelajaran Fiqh dengan 
metode diskusi tanpa menggunakan alat bantu mempunyai nilai rat-rata 
sebesar 134,69.  Dengan ini dapat disimpulkan bahwa alat bantu media 
dalam proses pembelajaran memiliki peran yang bagus. Hal ini dibuktikan 
pada indikator-indikator yang mempengaruhi motivasi siswa yaitu siswa 
merasa senang, bersemangat, dan aktif dalam memberikan pendapat saat 
diskusi berlangsung dalam proses pembelajaran Fiqh, sedangkan jika 
hanya metode diskusi saja tanpa menggunakan alat bantu siswa cenderung 
merasa jenuh, malas, bahkan ada yang berbincang-bincang dengan 
temannya disaat diskusi berlangsung.   
Adapun yang menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan 
motivasi siswa saat proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan metode 
diskusi secara langsung melibatkan siswa, para siswa dituntut berperan 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Proses pembelajaran yang 
menggunakan metode diskusi  akan menciptakan suasana belajar student 
center. Sebaliknya dengan menggunakan metode belajar ceramah, itu 
berarti menerapkan proses belajar yang teacher center, bukan murid yang 
aktif tapi gurulah yang aktif. Hal ini tentunya kurang menggugah motivasi 
belajar siswa di kelas, karena siswa akan cenderung pasif. 
Adanya fenomena di atas, maka seorang guru harus menggunakan 
alat bantu seperti media audio visual, dengan adanya media audio visual 
dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi yang 
diberikan. Dari hasil penelitian di MAN 1 Surakarta membuktikan bahwa 
metode ceramah dan diskusi yang menggunakan alat bantu media, 
memiliki kedudukan yang sama. Hal ini terlihat dari hasil siswa yang lebih 
semangat, aktif, dan senang ketika guru menggunakan metode ceramah 
dan diskusi yang menggunakan alat bantu.  
Jadi dapat dikatakan bahwa keberadaan media dalam proses belajar 
mengajar sangat penting sekali, karena adakalanya guru di kelas 
menghadapi siswa yang malas, bosan, jenuh, dan lain-lain. Keadaan 
seperti ini tidak bisa dibiarkan begitu saja karena ini dapat mengurangi 
motivasi siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung. Penggunaan 
media dalam menyampaikan materi sangat perlu karena disamping 
mempermudah dalam penyampaian materi, media ini juga menimbulkan 
dampak yang positif terhadap motivasi belajar siswa. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada baba sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat pengaruh antara metode pembelajaran ceramah tanpa 
menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar siswa kelas XI program 
IPS pada mata pelajaran Fiqh di MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017. H1 = paling sedikit ada satu 𝜏 i ≠ 0 yang artinya bahwa metode 
pembelajaran ceramah tanpa menggunkan alat bantu tidak memberikan 
pengaruh terhadap motivasi belajar siswa.   
2. Terdapat pengaruh antara metode pembelajaran ceramah menggunakan 
alat bantu terhadap motivasi belajar siswa kelas XI program IPS pada mata 
pelajaran Fiqh di MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis data dengan nilai P = 0,0001 < 0,05, 
maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik metode 
yang digunakan maka akan semakin baik pula motivasi belajar siswa. 
3. Tidak terdapat pengaruh antara metode pembelajaran diskusi tanpa 
menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar siswa kelas XI program 
IPS pada mata pelajaran Fiqh di MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017. H1 = paling sedikit ada satu 𝜏 i ≠ 0 yang artinya bahwa metode 
pembelajaran diskusi tanpa menggunkan alat bantu tidak memberikan 
pengaruh terhadap motivasi belajar siswa.   
4. Terdapat pengaruh antara metode pembelajaran diskusi menggunakan alat 
bantu terhadap motivasi belajar siswa kelas XI program IPS pada mata 
pelajaran Fiqh di MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis data dengan nilai P = 0,0001 < 0,05, 
maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik metode 
yang digunakan maka akan semakin baik pula motivasi belajar siswa.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru mata pelajaran Fiqh sebaiknya dapat memberikan inovasi baru 
terutama dalam mengajar agar siswa lebih bersemangat dalam menerima 
ilmu  sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang maksimal.  
2. Guru sebaiknya menggunakan metode pembelajaran yang tepat, dan akan 
lebih baik jika menggunakan alat bantu media dalam proses pembelajaran 
supaya anak menjadi lebih termotivasi dalam belajar. 
3. Bagi siswa, dapat menumbuhkan semangat belajar karena pemanfaatan 
media cenderung tidak membosankan sehingga siswa termotivasi untuk 
terus belajar. 
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Lampiran 1 Angket  Motivasi Belajar Fiqh 
ANGKET 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk : 
1. Di bawah ini ada beberapa pernyataan, anda diminta untuk menjawab setiap butir 
pernyataan tersebut dengan baik dan benar. 
2. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda centang (√) pada salah satu 
alternatif di bawah ini. 
Keterangan : 
SL : Selalu  KD : Kadang  TP : Tidak Pernah 
SR : Sering  JR : Jarang 
 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1. Saya belajar Fiqh untuk menambah wawasan 
tentang agama Islam 
     
2. Saya belajar Fiqh untuk menjadi guru Fiqh      
3. Saya tidak pernah serius belajar Fiqh karena 
membosankan 
     
4. Saya setiap hari membaca buku-buku yang 
berhubungan dengan pelajaran Fiqh 
     
5. Saya membantu teman ketika ada yang belum 
faham tentang materi yang disampaikan 
     
6.  Saya merasa senang ketika belajar Fiqh di sekolah      
7. Saya belajar Fiqh di sekolah semata-mata untuk 
mendapatkan nilai yang baik saja 
     
8. Saya berhenti belajar Fiqh ketika nilai saya sudah 
baik 
     
9. Saya memperbarui cara belajar saya agar nilai 
saya meningkat 
     
10. Saya menggunakan perpustakaan untuk 
meminjam buku-buku tentang pelajaran Fiqh 
     
11. Saya sudah merasa puas ketika ulangan Fih saya 
mendapatkan nilai yang jelek 
     
12. Saya mengerjakan PR/tugas dari bapak/ibu guru 
dengan sungguh-sungguh 
     
13. Saya menuntut ilmu hanya karena malu dengan 
teman-teman saya 
     
14. Setiap malam saya belajar Fiqh untuk pelajaran 
besok pagi 
     
15. Saya selalu mencatat apa yang dijelaskan oleh 
guru 
     
16. Saya mengumpulkan PR/tugas dari bapak/ibu guru      
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dengan tepat waktu 
17. Saya embaca dan mempelajari buku pelajaran 
Fiqh tanpa memperoleh perintah dari guru 
     
18. Saya merasa senang jika ulangan Fiqh mendapat 
nilai yang bagus 
     
19. Saya selalu bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran Fiqh 
     
20. Saya belajar Fiqh ketika akan ulangan saja       
21. Saya belajar Fiqh kita ada PR/tugas saja       
22. Dalam mengerjakan tugas saya selalu mencontek 
jawaban milik teman 
     
23. Saya mengerjakan soal-soal LKS tanpa disuruh 
terlebih dahulu oleh guru  
     
24. Saya mengulang pelajaran Fiqh setelah pulang 
dari sekolah  
     
25. Saya tidak mengerjakan tugas jika hasilnya tidak 
dimasukkan ke dalam daftar nilai 
     
26. Saya senang belajar Fiqh karena pada saat 
pembelajaran tidak hanya dikelas saja 
     
27. Ketika mendapatkan nilai yang baik, guru 
memberi ucapan selamat kepada saya 
     
28. Bapak/ibu gurumu mengulang materi yang lalu 
sebelum memulai pelajaran 
     
29. Saya memiliki keinginan agar sekolah 
menyediakan sarana dan prasarana yang 
mendukung dalam pelajaran Fiqh 
     
30. Ketika mendapatkan nilai yang jelek, orangtua 
memarahi saya 
     
31. Saya mendapatkan hadiah dari orangtua jika nilai 
Fiqh saya bagus 
     
32. Saya memperhatikan guru ketika menerangkan 
pada saat pelajaran Fiqh  
     
33. Saya tidak pernah menyempatkan diri untuk 
belajar Fiqh setiap hari 
     
34. Saya tidak peduli dengan tugas yang diberikan 
oleh guru 
     
35. Saya selalu memberikan pendapat saat diskusi 
kelas 
     
36. Saya bertanya kepada teman ketika mengalami 
kesusahan dalam menerima pelajarn Fiqh 
     
37. Saya malas bertanya kepada guru mengenai materi 
yang tidak saya pahami 
     
38. Jika dalam pembelajaran ada pendapat yang 
berbeda saya akan menanggapinya 
     
39. Ketika kerja kelompok saya hanya diam dan tidak 
mau taudengan tugas yang diberikan oleh guru 
     
40. Saya merasa terganggu dengan teman saya yang 
ramai sendiri ketika sedang pelajaran Fiqh  
     
41. Saya senang mengikuti pembelajaran Fiqh di kelas      
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karena guru mengajar dengan berbagai cara 
42. Saya merasa senang jika setelah pelajaran Fiqh 
ditiadakan kerja kelompok  
     
43. Menurut saya kegiatan pembelajaran Fiqh 
membosankan karena guru hanya menjelaskan 
materi dengan ceramah saja 
     
44. Saya merasa bosan dalam belajar Fiqh karena saat 
pembelajaran hanya mencatat saja  
     
45. Menurut saya kegiatan pembelajaran Fiqh 
membosankan karena guru hanya menjelaskan 
materi dengan cara diskusi saja 
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Lampiran 2 Skor Uji Coba Angket Motivasi Belajar Fiqh 
(EXCEL) 
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Lampiran 3  
Perhitungan Uji Validitas  
Motivasi Belajar Fiqh 
Correlations 
 total_skor 
VAR00001 
Pearson Correlation ,816 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00002 
Pearson Correlation ,707** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00003 
Pearson Correlation ,555** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
VAR00004 
Pearson Correlation ,781** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00005 
Pearson Correlation ,862** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00006 
Pearson Correlation ,657** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00007 
Pearson Correlation ,174 
Sig. (2-tailed) ,358 
N 30 
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VAR00008 
Pearson Correlation ,781** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00009 
Pearson Correlation ,706** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00010 
Pearson Correlation ,168 
Sig. (2-tailed) ,374 
N 30 
VAR00011 
Pearson Correlation ,778** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00012 
Pearson Correlation ,747* 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
 
 
 total_skor 
VAR00013 
Pearson Correlation ,744 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00014 
Pearson Correlation ,672** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00015 Pearson Correlation -,218** 
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Sig. (2-tailed) ,248 
N 30 
VAR00016 
Pearson Correlation ,759** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00017 
Pearson Correlation ,663** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00018 
Pearson Correlation ,724** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00019 
Pearson Correlation ,810 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00020 
Pearson Correlation ,627** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00021 
Pearson Correlation ,798** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00022 
Pearson Correlation ,119 
Sig. (2-tailed) ,532 
N 30 
VAR00023 
Pearson Correlation ,641** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
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 total_skor 
VAR00025 
Pearson Correlation ,843 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00026 
Pearson Correlation ,851** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00027 
Pearson Correlation ,778** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00028 
Pearson Correlation ,152** 
Sig. (2-tailed) ,422 
N 30 
VAR00029 
Pearson Correlation ,792** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00030 
Pearson Correlation ,655** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00031 
Pearson Correlation ,757 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00024 
Pearson Correlation ,583* 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
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VAR00032 
Pearson Correlation ,855** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00033 
Pearson Correlation ,224** 
Sig. (2-tailed) ,234 
N 30 
VAR00034 
Pearson Correlation ,831 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00035 
Pearson Correlation ,147** 
Sig. (2-tailed) ,437 
N 30 
VAR00036 
Pearson Correlation ,856* 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
 
 total_skor 
VAR00037 
Pearson Correlation ,862 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00038 
Pearson Correlation ,369** 
Sig. (2-tailed) ,044 
N 30 
VAR00039 
Pearson Correlation ,877** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
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VAR00040 
Pearson Correlation ,895** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00041 
Pearson Correlation ,816** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00042 
Pearson Correlation ,744** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00043 
Pearson Correlation ,759 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00044 
Pearson Correlation ,781** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00045 
Pearson Correlation ,778** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
total_skor 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 30 
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Lampiran 4 
Hasil Pengujian Validitas Angket Motivasi Belajar Fiqh 
No R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,816 0,361 Valid 
2 0,707 0,361 Valid 
3 0,555 0,361 Valid 
4 0,781 0,361 Valid 
5 0,862 0,361 Valid 
6 0,657 0,361 Valid 
7 0,174 0,361 Tidak Valid 
8 0,781 0,361 Valid 
9 0,706 0,361 Valid 
10 0,168 0,361 Tidak Valid 
11 0,778 0,361 Valid 
12 0,747 0,361 Valid 
13 0,744 0,361 Valid 
14 0,672 0,361 Valid 
15 -0,218 0,361 Tidak Valid 
16 0,759 0,361 Valid 
17 0,663 0,361 Valid 
18 0,724 0,361 Valid 
19 0,810 0,361 Valid 
20 0,627 0,361 Valid 
21 0,798 0,361 Valid 
22 0,119 0,361 Tidak Valid 
23 0,641 0,361 Valid 
24 0,583 0,361 Valid 
25 0,843 0,361 Valid 
26 0,851 0,361 Valid 
27 0,778 0,361 Valid 
28 0,152 0,361 Tidak Valid 
29 0,792 0,361 Valid 
30 0,655 0,361 Valid 
31 0,757 0,361 Valid 
32 0,855 0,361 Valid 
33 0,224 0,361 Tidak Valid 
34 0,831 0,361 Valid 
35 0,147 0,361 Tidak Valid 
36 0,856 0,361 Valid 
37 0,862 0,361 Valid 
38 0,369 0,361 Valid 
39 0,877 0,361 Valid 
40 0,895 0,361 Valid 
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41 0,816 0,361 Valid 
42 0,744 0,361 Valid 
43 0,759 0,361 Valid 
44 0,781 0,361 Valid 
45 0,778 0,361 Valid 
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Lampiran 5  
Uji Coba Reliabilitas Motivasi Belajar Fiqh 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,752 46 
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Lampiran 6  
Data Sampel Kelas Kontrol 
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Lampiran 7  
Data Sampel Kelas Eksperimen 
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Lampiran 8 
 Hasil Analisis Unit  
 
Statistics 
Motivasi  
N 
Valid 121 
Missing 0 
Mean 137,04 
Median 138,00 
Mode 141 
Std. Deviation 9,829 
Minimum 102 
Maximum 158 
 
UJI PRASYARAT NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 A B C D 
N 32 27 32 30 
Normal Parametersa,b 
Mean 134,03 141,59 134,69 140,20 
Std. Deviation 8,600 8,149 8,177 8,938 
Most Extreme Differences 
Absolute ,109 ,124 ,096 ,102 
Positive ,056 ,124 ,066 ,087 
Negative -,109 -,101 -,096 -,102 
Kolmogorov-Smirnov Z ,614 ,645 ,541 ,560 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,845 ,800 ,931 ,912 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
UJI HOMOGENITAS 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Motivasi 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,209 3 117 ,890 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Hipotesis Anova 1 Jalur  
ANOVA 
Motivasi 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1308,342 3 436,114 6,068 ,001 
Within Groups 8409,162 117 71,873   
Total 9717,504 120    
 
UJI LANJUT KONTRAS 
 
ANOVA 
Motivasi 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1308,342 3 436,114 6,068 ,001 
Within Groups 8409,162 117 71,873   
Total 9717,504 120    
 
TABEL KODE UNTUK KONTRAS ONTOGONAL 
 
Contrast Coefficients 
Contrast Metode 
1 2 3 4 
1 1 -1 0 0 
2 0 0 1 -1 
3 1 1 -1 -1 
 
 
Contrast Tests 
  
Contrast Value of 
Contrast 
Std. Error t df Sig. (2-tailed) 
Motivasi 
Assume equal variances 
1 -7,56 2,215 -3,413 117 ,001 
2 -5,51 2,154 -2,559 117 ,012 
3 ,74 3,090 ,238 117 ,812 
Does not assume equal 
variances 
1 -7,56 2,184 -3,462 56,202 ,001 
2 -5,51 2,180 -2,529 58,609 ,014 
3 ,74 3,086 ,239 114,750 ,812 
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Lampiran 10 
Tabel Product Moment 
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Lampiran 15  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Aprilia Hasanah 
NIM    : 133111214 
Tempat Tanggal Lahir : Sragen, 23 April 1995 
Alamat   : Bonangan, RT 01/08, Baturan, Colomadu, Karanganyar 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Email    : apriliahasanah8@gmail.com 
Riwayat Pendidikan 
1. SDI Al-Fattah Manahan Surakarta   (Tahun Lulus 2007) 
2. MTS NDM Kauman Surakarta    (Tahun Lulus 2010) 
3. MAN 1 Surakarta     (Tahun Lulus 2013) 
4. IAIN Surakarta     (Angkatan 2013) 
 
 
Lampiran 2 Skor Uji Coba Angket Motivasi Belajar Fiqh
Res/ item 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
1 2 1 3 3 1 3 1 2 1 3 3 3 4 2 1 2 3 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 4 2 3 2 4 1 2 1 3 2 3 2 4 2 2 3 101 101
2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 4 2 4 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 122 122
3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 1 4 5 5 3 1 3 4 4 5 3 3 2 4 5 4 5 4 2 4 5 4 5 3 5 2 4 5 4 5 5 3 5 3 4 4 168 168
4 4 3 3 5 4 4 1 3 3 1 5 5 5 4 1 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 3 5 172 172
5 3 3 4 5 3 3 4 4 4 3 4 5 4 4 2 4 3 3 5 4 4 3 4 3 3 5 3 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 4 4 178 178
6 4 4 4 5 5 4 3 4 5 2 5 3 4 3 4 3 4 4 5 3 4 2 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 3 5 1 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 177 177
7 2 3 2 3 4 3 2 4 3 1 3 4 3 2 1 3 3 2 2 1 3 3 4 4 5 3 2 3 2 4 3 2 1 3 1 3 1 1 3 4 2 3 3 4 3 121 121
8 2 3 3 3 3 2 5 2 3 3 3 3 3 3 5 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 5 1 3 2 3 3 2 2 1 2 4 2 3 3 2 3 123 123
9 2 3 2 3 2 2 4 2 3 4 2 2 3 2 4 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 2 1 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 117 117
10 3 4 4 5 5 3 1 3 4 5 3 4 5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 5 5 4 2 4 5 3 4 2 5 2 4 5 4 4 5 3 5 4 3 3 168 168
11 3 3 3 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 2 4 4 4 5 3 4 2 3 3 5 5 3 2 5 5 4 5 3 5 1 4 4 5 5 5 3 4 4 3 5 174 174
12 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 2 5 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 144 144
13 2 3 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 3 5 2 3 2 3 5 2 2 3 3 2 2 2 2 3 5 2 4 3 4 5 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 122 122
14 2 2 2 3 1 3 1 2 3 1 3 2 2 3 4 2 2 3 2 1 2 3 2 3 1 3 2 1 3 5 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 108 108
15 3 3 4 5 5 4 1 3 3 2 4 5 5 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 5 5 5 2 5 5 3 5 2 5 2 5 5 4 4 5 3 5 3 3 4 167 167
16 3 4 4 5 5 4 3 4 3 5 4 5 5 4 1 4 3 4 3 3 3 3 4 4 5 5 4 2 4 5 3 5 4 5 1 5 5 5 4 5 3 5 4 4 4 177 177
17 2 3 3 4 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 1 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 2 2 4 3 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 111 111
18 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 5 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 4 3 2 2 118 118
19 3 3 3 4 2 2 1 2 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 5 3 3 3 4 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 126 126
20 2 2 2 3 1 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 4 2 3 2 4 2 3 3 3 1 2 3 2 2 4 2 3 2 2 4 115 115
21 3 4 2 5 5 4 5 4 4 2 4 5 4 3 2 3 4 4 5 2 4 3 3 4 5 5 4 3 4 5 4 5 2 5 5 4 4 1 5 5 3 4 3 4 4 172 172
22 3 4 3 4 4 4 5 3 4 1 4 4 4 4 1 5 5 4 5 3 4 3 5 3 5 5 4 2 4 5 3 5 2 5 5 5 4 5 4 5 3 4 5 3 4 176 176
23 2 3 4 2 1 2 4 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 2 4 2 3 3 2 3 120 120
24 3 3 3 5 5 3 3 4 4 3 5 4 5 3 3 4 4 4 5 3 3 2 4 3 5 5 5 2 5 5 3 5 4 5 4 5 5 1 4 5 3 5 4 4 5 177 177
25 2 1 3 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 1 3 2 2 4 4 2 2 2 4 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 110 110
26 2 2 2 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 1 3 3 1 2 3 1 3 4 1 3 4 4 3 4 3 3 2 4 2 3 2 2 2 115 115
27 3 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 4 5 3 1 4 4 4 5 4 4 3 3 5 5 5 4 2 5 5 4 4 2 5 2 4 4 2 5 5 3 5 4 4 5 178 178
28 3 2 3 3 2 4 5 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 5 2 3 3 3 5 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 129 129
29 3 4 3 4 5 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 5 3 3 2 3 5 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 153 153
30 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 5 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 125 125
Lampiran 6 
Data Sampel Kelas Kontrol
Kelas XI IPS 2
Res/item 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 skor
1 5 4 5 4 4 2 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 1 5 4 4 4 5 2 5 2 3 5 5 5 4 3 4 4 3 2 2 3 3 147
2 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 1 1 3 3 2 5 5 5 4 3 4 3 3 3 2 1 2 3 131
3 3 4 5 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 5 4 2 5 3 4 2 3 5 2 4 5 4 5 5 4 3 4 4 3 2 2 2 5 140
4 4 4 4 3 4 4 5 5 3 4 5 4 3 5 5 3 2 2 1 3 4 5 4 2 3 5 5 5 5 3 4 3 3 3 4 3 4 3 141
5 4 5 4 5 4 5 4 3 1 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 5 4 3 3 4 2 2 2 3 3 143
6 4 4 5 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 5 3 4 4 5 4 2 3 4 3 3 2 5 4 4 5 3 3 4 3 2 2 2 2 3 137
7 3 4 5 5 5 5 4 2 3 3 3 4 4 5 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 3 4 3 3 1 1 1 1 5 136
8 4 3 5 4 4 5 4 5 3 4 5 5 3 4 4 3 3 2 5 1 4 3 3 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 1 146
9 4 4 5 5 5 5 5 5 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 5 4 5 5 5 5 3 2 2 2 2 2 1 2 2 134
10 3 5 5 5 5 4 5 3 2 3 4 5 4 5 4 5 4 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 3 3 4 3 2 2 2 1 3 147
11 3 4 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 5 2 2 5 5 4 4 4 5 4 5 1 1 1 1 3 3 3 3 3 135
12 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 2 4 3 3 4 3 1 2 2 2 4 142
13 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 4 4 5 3 5 4 4 2 2 3 4 2 1 4 5 3 2 2 1 1 1 2 3 5 132
14 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 1 1 1 3 2 121
15 5 4 4 4 4 1 2 4 3 3 5 5 4 4 4 2 4 5 5 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 1 2 4 2 2 3 3 2 4 127
16 2 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 3 4 3 5 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 4 131
17 3 5 5 5 4 2 3 2 2 2 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 127
18 5 4 5 4 4 2 4 4 3 2 4 5 4 3 1 2 2 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 2 3 2 1 1 2 1 2 2 3 113
19 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 2 142
20 3 4 4 4 5 3 1 4 2 5 4 5 3 5 4 5 2 4 2 4 4 4 4 3 4 3 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 126
21 4 4 4 4 3 2 2 1 4 4 4 4 3 5 2 3 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 1 1 1 5 3 126
22 4 5 5 5 5 5 2 5 4 4 4 5 4 5 2 4 3 5 5 5 5 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 4 144
23 3 4 3 4 4 5 5 1 4 3 4 4 3 5 5 5 4 4 2 2 2 4 4 2 2 5 5 5 5 3 2 1 1 2 4 4 2 4 131
24 4 4 4 4 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 1 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 2 1 1 4 4 3 3 4 138
25 2 4 5 4 5 4 3 1 4 4 4 4 2 5 4 5 5 4 3 3 2 4 4 5 4 4 4 4 5 1 1 1 1 4 4 4 3 4 134
26 3 3 4 5 5 2 4 2 4 3 5 2 4 4 3 3 3 2 2 3 5 4 4 3 4 5 5 1 2 4 4 2 2 4 4 3 1 2 125
27 2 4 3 4 4 5 2 1 3 4 4 3 5 5 3 3 3 5 5 4 5 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 2 2 130
28 2 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 2 3 2 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 1 1 2 3 3 2 3 145
29 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 2 2 5 3 4 5 5 5 5 3 5 4 1 2 3 3 2 2 2 3 5 3 3 136
30 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 2 3 4 2 1 2 5 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 1 1 3 3 3 3 3 132
31 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 4 3 5 5 3 3 5 4 4 4 2 2 4 5 5 5 2 2 2 2 3 3 3 2 2 142
32 4 4 4 4 4 5 3 2 4 3 3 5 3 5 5 5 4 5 3 5 2 4 4 4 2 4 3 4 4 1 2 1 1 3 2 3 3 2 129
Kelas XI IPS 4
Res/Item 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 skor
1 3 3 2 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 4 4 2 4 5 3 5 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 144
2 2 5 5 5 4 5 2 4 2 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 5 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 144
3 2 5 5 5 5 3 3 2 3 3 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 2 2 1 3 3 3 4 3 134
4 3 3 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 3 3 3 4 3 2 4 5 5 3 4 3 4 2 2 5 2 2 3 4 2 4 3 4 2 4 135
5 4 5 4 5 2 3 4 5 5 2 4 5 4 5 5 4 5 4 5 3 3 4 4 3 4 4 1 1 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 130
6 4 1 4 5 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 5 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 5 4 4 3 130
7 2 3 5 3 3 3 4 4 1 3 3 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 2 4 2 2 3 1 3 2 2 2 3 130
8 2 5 5 2 3 4 3 4 5 3 3 4 2 5 5 5 5 5 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 4 4 2 3 127
9 3 5 5 5 4 4 4 4 4 2 2 2 3 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 2 2 1 2 3 3 4 3 2 133
10 3 2 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 2 4 3 3 4 3 2 1 3 3 4 2 3 3 2 120
11 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 5 5 4 4 3 2 4 4 4 4 1 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 123
12 2 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 1 2 4 3 2 4 4 4 4 4 5 4 3 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 138
13 2 2 1 4 4 4 4 3 3 4 5 5 3 5 4 5 4 2 3 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 134
14 2 4 2 4 3 3 4 2 2 3 5 4 3 5 5 5 5 4 3 2 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 2 2 4 3 3 2 4 133
15 2 3 2 2 1 4 4 4 5 3 3 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 5 3 4 133
16 3 2 2 2 2 5 4 5 3 1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 3 4 3 1 2 2 3 1 1 2 2 2 4 115
17 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 5 5 4 4 3 2 4 4 4 4 1 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 123
18 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 5 2 3 5 2 5 2 2 3 4 4 5 3 2 2 2 2 1 1 1 4 3 3 3 3 116
19 4 4 5 5 5 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 3 5 5 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 137
20 3 5 4 5 2 4 3 5 4 3 4 4 2 3 3 4 4 5 5 5 5 3 4 3 5 1 2 3 2 2 2 1 1 4 3 3 3 3 127
21 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 2 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 2 3 2 2 3 3 2 3 4 146
22 4 2 4 2 3 4 4 2 1 2 4 4 2 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 132
23 4 4 1 1 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 142
24 4 2 2 3 4 4 4 4 4 5 2 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 2 2 1 1 3 4 2 3 3 136
25 2 3 2 2 1 4 4 4 5 3 3 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 5 3 4 133
26 4 5 5 5 4 4 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 3 3 3 2 1 4 3 3 4 4 140
27 4 3 4 4 5 3 4 2 5 5 2 2 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 2 1 1 1 4 4 2 4 4 141
28 3 5 3 5 5 4 2 4 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 2 2 3 3 1 2 1 2 3 3 3 2 3 136
29 4 2 3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 150
30 4 5 5 5 5 1 3 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 2 3 4 4 3 2 1 3 2 5 4 4 4 3 146
31 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 4 3 5 5 2 2 5 5 4 5 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 139
32 4 3 4 4 4 4 2 2 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 2 5 5 5 5 4 5 4 4 3 1 1 1 3 4 4 4 4 142
Lampiran 7 
Data Sampel Kelas Eksperimen
Kelas XI IPS 5
Res/Item 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 skor
1 4 2 1 3 3 4 4 4 1 2 4 4 4 3 2 5 3 4 5 4 3 5 5 5 5 2 3 3 3 2 3 2 1 5 4 5 5 3 130
2 2 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 1 1 1 1 2 2 3 3 3 127
3 3 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 150
4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 2 2 5 5 4 5 3 3 4 4 2 1 1 1 3 3 3 2 3 141
5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 4 4 2 5 3 5 5 4 5 2 3 3 3 2 2 2 1 3 3 4 4 3 144
6 4 3 4 5 5 4 5 3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 156
7 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 2 3 1 4 5 1 1 3 3 3 3 3 4 151
8 4 4 2 5 5 4 5 5 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 3 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 141
9 4 5 2 4 3 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5 3 4 3 3 2 2 3 3 1 1 2 2 4 138
10 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 153
11 4 3 2 4 4 5 5 3 5 5 4 4 2 3 5 2 5 5 3 2 2 5 5 5 5 3 4 4 3 3 3 2 1 3 2 2 1 3 131
12 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 3 3 4 4 4 1 3 2 1 3 4 4 3 4 146
13 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 3 3 5 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 145
14 4 4 4 4 4 4 3 5 3 3 3 3 2 5 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 5 4 2 2 1 1 4 2 1 2 3 132
15 3 5 5 4 4 2 5 5 2 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 3 3 2 1 2 2 3 3 2 141
16 4 3 5 5 4 4 5 5 2 4 4 4 3 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 3 3 3 2 3 4 3 4 2 151
17 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 148
18 4 4 5 5 5 4 5 3 5 5 4 4 3 4 3 4 2 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 141
19 5 5 5 4 4 2 5 5 4 5 5 5 2 4 5 4 3 4 3 3 3 5 5 5 5 4 4 2 4 3 2 3 3 5 5 5 4 3 152
20 4 2 3 5 5 4 2 2 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 136
21 2 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 2 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 5 2 3 147
22 4 5 5 5 5 5 2 4 2 3 4 3 2 5 5 2 2 5 5 5 5 4 2 4 3 4 4 5 3 2 2 3 1 3 4 4 4 3 138
23 5 4 5 5 5 5 3 3 3 4 3 4 3 4 2 5 3 5 2 3 5 2 3 4 5 4 3 4 4 2 2 1 1 2 2 2 1 3 126
24 5 5 5 2 5 1 2 2 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 5 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 135
25 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 5 5 5 2 4 5 2 5 2 2 4 4 3 3 4 2 2 1 1 4 4 3 3 3 141
26 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 3 2 3 5 3 5 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 145
27 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 5 3 5 2 4 4 4 3 5 3 5 1 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 130
28 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 138
29 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 2 3 3 5 3 2 2 5 3 1 5 5 5 4 3 3 3 3 3 1 2 1 1 5 1 1 1 3 122
30 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 3 3 2 5 5 5 5 3 1 1 4 5 3 1 3 3 3 3 5 3 4 3 2 2 3 3 2 3 130
Kelas XI IPS 6
Res/Item 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 skor
1 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 3 4 4 4 2 1 4 4 4 2 5 3 2 3 3 4 3 4 1 2 1 2 2 3 134
2 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 3 3 4 3 3 2 2 2 2 1 4 3 2 4 1 143
3 4 4 4 5 4 3 5 5 4 4 3 3 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 3 5 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 5 142
4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 5 5 3 5 4 5 4 4 2 1 1 1 3 2 1 2 3 135
5 3 5 3 2 2 2 3 2 5 4 3 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 133
6 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 2 1 2 4 3 5 5 5 3 3 3 5 3 2 3 2 4 4 4 3 2 142
7 5 5 5 2 4 2 3 2 2 5 4 5 4 4 3 3 3 5 4 1 4 5 5 5 5 3 4 3 4 2 2 3 1 4 3 4 3 2 133
8 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 1 2 3 3 5 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 1 2 1 2 1 3 139
9 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 5 5 5 2 3 2 3 3 1 1 2 5 3 3 3 3 135
10 5 5 3 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 1 1 1 4 3 5 4 5 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 1 5 141
11 5 5 5 5 5 3 5 3 4 5 4 5 4 5 2 3 5 2 4 5 4 4 5 5 5 4 4 3 5 2 2 2 2 3 3 3 2 3 145
12 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 2 3 4 3 4 4 1 2 3 4 3 2 1 3 4 3 4 4 2 2 2 2 2 3 1 1 3 123
13 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 2 5 3 5 4 5 4 2 3 2 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 5 3 3 150
14 4 5 4 5 5 2 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 1 3 1 4 4 3 1 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 143
15 5 5 4 2 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 1 4 1 4 5 5 5 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 145
16 1 2 2 5 5 5 4 3 5 5 3 4 5 5 3 4 4 2 2 1 4 5 5 5 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 134
17 5 5 4 2 5 4 5 4 5 2 5 5 3 5 5 4 5 2 1 1 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 146
18 4 3 3 5 5 4 5 1 5 5 3 3 4 4 3 5 3 1 2 3 3 5 5 5 5 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 131
19 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 5 1 1 2 2 5 5 5 5 4 3 3 3 3 2 3 3 1 1 5 1 3 135
20 5 3 3 5 5 5 5 3 4 3 5 3 3 4 5 4 4 1 5 4 2 5 5 5 5 3 5 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 143
21 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 155
22 3 4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 158
23 4 5 5 5 5 5 4 4 5 2 5 4 5 5 2 4 2 4 4 3 3 5 4 3 5 4 3 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 3 145
24 5 2 3 5 4 3 4 4 3 4 3 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 141
25 5 5 3 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 2 2 5 5 5 5 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 155
26 4 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 2 2 5 5 4 5 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 146
27 4 5 5 4 5 5 3 4 5 5 4 3 5 3 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 151
